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ABSTRAK

Fitri, Lutfiana. 2011. Skripsi. Hubungan Antaradrgksi Pembina Santri Dan
Kontrol Diri Santri Pondok Pesantren Tebuireng Jantgh Pembimbing : Yulia
Sholichatun, M.Si. Jurusan Psikologi Fakultas RsifioUniversitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Kata Kunci : Interaksi Pembina Santri,Kontrol diri

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dpskridan bentuk
penelitian korelasional kuantitatif. Pengambilanmpal dilakukan secara
purposive sebanyak 102 orang pada santri Pesantren Tebuidengbang.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode dngrsiatau angket
interaksi pembina santri prespektif santri sebarB@kitem dengan reliabilitas
=, 939, angket interaksi pembina santri prespektif lmae sebanyak 25 aitem
dengan reliabilitasr = , 953 dan angket kontrol diri yang berjumlah 20 aitem
dengan reliabilitasg = , 824. Teknik analisis yang digunakan adalah dengaa c
mengklasifikasikan ke dalam tiga kategori; tinggedang; rendah dan
menggunakan regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: I(kgraksi Pembina
Santri dan Kontrol diri55,4%, (2) tingkat zuhud santri berada pada kategori
tinggi dengan prosentase 58,9%, (3) tingkat motizesprestasi santri berada
pada kategori sedang dengan prosentase 52,7%4yailaf F = 89,669 dengan
nilai p = ,000. Hasil ini berarti hipotesis yang menyatalkatanya pengaruh
konsep diri dan zuhud terhadap motivasi berprestdaiah diterima. Sebagai
rincian konsep diri secara parsial memiliki penpagang signifikan terhadap
motivasi berprestasi sebegar ,341 dengan p = ,000 dan zuhud secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasiprestasi sebesér- ,531
dengan p =,000. Artinya zuhud memiliki pengarutiiebesar terhadap motivasi
berprestasi dibandingkan dengan pengaruh konsep telihadap motivasi
berprestasi.



ABSTRACT

Fitri, Lutfiana. 2011. Thesis. Pengaruh InteraksmBina dengan Santri terhadap
Kontrol Diri Santri Pondok Pesantren Tebuireng Jangh Psychology Faculty.
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahimaldng.

Advisor > Yulia Solichatun, M.Si.

Key Words : Interaction, AdvisoBantri Self Control.

As we know, Islamic Boarding School (Pondok Pasamt also has
Islamic missionary and juvenile’s characteristiadtion besides its fundamental
function as education institutioBantriis a term to mention student that live and
study at Islamic Boarding School (Pesantren). Mdsiantri are juvenile, as most
of santri at Tebuireng Remaja, although they have constluttteir emotional
management, self control and responsibility sebbgethe external influences still
has chance to influence their mind and attitude wast we see from the
increasing number of juvenile delinquency causedheyweakness of their self
control. At pesantrenwe can see the close relationship betwsamtri and their
advisor. The advisor's main responsibility is to mage santri’'s attitude and
control them based on the rules that exist eithehe pesantrenitself or in the
society. From this relationship we can see sonexagtions that are wished have
influence to control theantri’s attitude.

The research is taken at Pondok Pesantren Tegui@nbang, withe the
objectives of the study are: 1) To know the intecacbetween the advisor and
santri at PP Tebuireng. 2) To know the level of self coihfrom santri at PP
Tebuireng. 3) to know the influence of the intei@ttbetween the advisor and
santriat PP Tebuireng.

The research is using descriptive quantitativehodt and corelational
research. The samples are taken purposively fradrsaftri at Pondok Pesantren
Tebuireng Jombang. The data are collected usingioper method or quosioner
about the interaction between the advisor and isantund 28 items with the
reliability o =, 939, and quosioner about self control aroundt@®s with the
reliability o =, 824. The analysis techniques is classifying dbgect into three
category; high, intermediate, low and using clabs&ar regression.

Based on the research above the result of thisisthare: (1) The
interaction between the advisor asantri can be categorized as “intermediate”
with the precentage 71%, (2) The self control leskebantri at PP Tebiireng
Jombang can be categorized as “high” with the prege 94,3%. (3) The
researcher found the positive influence betweernrtesaction of the advisor and
santri and the self control adantri at PP Tebuireng Jombang. This relationship
precentage is about 57,3%.



BAB |

A. Latar Belakang

Masa remaja identik dengan kenakalan — kenakatanjee Kenakalan
remaja itu bisa didefinisikan sebagai perilaku mepang atau tingkah laku
yang tidak dapat diterima sosial sampai pelanggatatus hingga tindak
kriminal.1 Hal ini bisa dikarenakan remaja tidak mampu untuknoapai
identitas peran dan lemahnya kontrol diri sehintygdoul kenakalan remaja.
Kenakalan remaja digolongkan dalam dua kelompolg yaerkaitan dengan
norma-norma hukum yaitu kenakalan yang bersifatraldan sosial serta
tidak diatur dalam undang-undang sehingga tidalatdatau sulit digolongkan
sebagai pelanggaran hukum. Kedua yaitu kenakalag parsifat melanggar
hukum dengan penyelesaian sesuai dengan undanggudda hukum yang
berlaku sama dengan perbuatan melanggar hukum diddkukan orang
dewasa

Berdasarkan data ditemukan fakta bahwa tingkat ikahtas
menyangkut kenakalan — kenakalan yang dilakukah ofmaja meliputi
perilaku seksual, perkelahian atau tawuran. Diteanukahwa 52% remaja

pernah melakukan hubungan seks pra nikah. Dataebigrderdasarkan hasil

! Kartini Kartono (2008) patologi sosial 2: kenai@l Remaja :Rajagrafindo:Jakarta hal 6
2 Ibid hal 4.



penelitian survei DKT Indonesia, PKBI Rakyat MerdelKomnas PA dan
analisa SKRRI 2002.3 Hasil riset synote tahun 20@& membuktikannya
riset dilakkukan di empat kota yakni jakarta, sasgh bandung dan medan.
Dari 450 responden, 44% mengaku berhubungan setamakali pada usia
16-18 tahun. Di jayapura baru — baru ni ditemukkistapan remaja yang
masih mengenakkan seragam SMA ditemukkan pestanmaimikeras. Pada
tahun 2008, enam orang meninggal akibat tawurarajeerdi pamulang,
tangerang Fakta tersebut secara riil menggambarkan bagairhasil atau
output pendidikan saat ini. Fakta tersebut tenta $erlawanan dengan
berbagai harapan keluarga,masyarakat, bangsa daraagrhadap mereka.
Remaja, meskipun telah meningkat kematangan enagjaty dirinya
dan rasa tanggung jawab, akan tetapi pengaruh gapgm eksternal masih
sangat kuat mempengaruhi pikiran dan perilakungdakyakaan ia masih
memilah serta memilih secara tegas stimulus yansuknapakah itu positif
atau negatif untuk dirinya. Hal itu bisa saja kithat dengan semakin
meningkatnya kenakalan — kenakalan remaja akhir kkir aini yang
diakibatkan oleh adanya kontrol diri yang lemahgydmiliki oleh mereka.
Kemampuan kontrol diri tersebut dapat dikatakanageb upaya

individu sebagai pusat prinsip dalam membimbingmimgpin dan mengatur

3509 Remaja Indonesia Melakukan Seks Pra Nikah/tipw.seksehat.infodiakses pada tanggal 9 juni
2010

4 www.republika.co.id/breaking-news/nusantdiakses pada tanggal 9 maret 2010

®2010. kenakalan remaja www.damandiri.odidkses tanggal 8 maret 2010




tingkah laku sendiri yang utama dan pada akhirngauntut individu tersebut
mengarah pada keiinginannya yang akan berdampatif gos

Gambaran tentang kenakalan remaja sebagai akivatletaahnya
kontrol diri tersebut menimbulkan keprihatinan yangmbuat para pemerhati
pendidikan dan para pendidik untuk tidak berpargkgan terhadap masalah
ini. Telah dilakukan studi tentang kontrol diri rejm dan persepsi remaja
kaitannya dengan penerapan disiplin orang tua dakratinasi akademik.
Dalam studi tersebut ditemukan bahwa terdapat hydmunyang negatif
signifikan anatara kontrol diri remaja hubunganngangan prokratinasi
akademik. Artinya, semakin tinggi tingkat kontroiridsiswa maka akan
semakin rendah prokrastinasi akademiknya.

Ada kecenderungan dari orang tua di kota — kotarbgang tidak
mampu lagi mengendalikan dan mengarahkan anakkngaalari kenakalan
remaja, maka pilihan terbaik baginya adalah deng@&mgirimkan anak —
anaknya ke pesantren. Kendatipun di pesantren m@eifsdum tentu
mengalami kesadaran sepenuhnya. Sementara itutigesasudah terbiasa
membimbing anak — anaknya yang bermasalah.

Santri adalah sebutan bagi seseorang yang tinggtd snengikuti

pendidikan di pesantren. Usia santri pada umumreikidar antara masa

& Khotifah, Yuliati.2002HubunganAntara Dzikir Dengan Kontrol DiriPada Manula.Universitas Islam
Negeri Malang. Skipsi Tidak Diterbitkan
7 Goefron,Nur.2003.Hubungan ContIri dan Persepsi Remaja Terhadap Penerapkan Disifirangtua
dengan Prokrastinasi AkademikTesis. Yogyakarta.Pascasarjana Universitas Gajua. Tidak
Diterbitkan
& Qomar.Mujamil.2002.Pesantren:Dari Transformasiddetogi Menuju Menuju demokratisasi
institusi.Jakarta.Erlangga



remaja seperti remaja santri Tebuireng. Usia remegaupakan masa yang
menentukan karena pada masa ini adalah masa peralliri anak — anak
menuju dewasa sehingga terjadi banyak perubahdn gsikis dan fisik.
Dalam hal kematangan emosi dapat memberikan kostribbih bagi remaja,
dimana remaja bisa mengontrol diri dalam bersikap lbertutur kata, karena
dalam ajaran agama mengajarkan moral, tentang &tékaakhlaq yang harus
dijalankan oleh seseorang hamba. Selain itu juggklingan, misalnya pada
remaja yang hidup di pesantren juga menjadi faki@mma bagi perkembangan
remaja karena setelah mereka sekolah dan sisa wakty lama sekitar 17
jam dihabiskan di pesantren
Idealnya, santri masuk ke pondok adalah untuk mandailmu

pengetahuan terutama ilmu agama serta ditunjangagelingkungan pondok
pesantren yang membentuk manusia untuk bisa hidapdim dengan
bimbingan langsung oleh pembina serta para ustddambah berbagai
macam — macam Kkegiatan serta pemahaman serta @®adalkeilmuan
agama yang mendukung matangnya keadaan emosiomgldyailiki oleh
para santri. Sehingga santri akan memiliki kesadaedinggi — tingginya akan
ajaran islam secara keseluruhan dan mampu mengamalgerta
memperjuangkan nilai — nilai islam ditengah — téngahidupan umat mampu

tercapai.

® Ulumiyah.Anik. . Makalah Seputar Santri Pesantvenw.anik-u.co.cc . Diakses tanggal 8 Maret 2010



Segala aktivitas dan kegiatan yang diterapkan dglesantren, serta
kedisiplinan yang diterapkan didalamnya maka dergdnersebut para santri
diharapkan mampu meningkatkan keimanan dan ketakwerhadap Allah
SWT, mengembangkan keilmuan yang bermanfaat dagaperan terhadap
agama, bangsa dan negara. Harapan tersebut memakidgiatan dalam
pesantren memiliki peranan penting dan mendapdtagian khusus dalam
pelaksanaannya, khususnya kegiatan keagamaannyain Sas karena
kegiatan dalam pesantren merupakan proses belagirdara santri yang
diterapkan dengan metode-metode tertentu khas fpesayang umumnya
diterapkan pada kegiatan pengajian atau pendalagamao

Penerapan metode pembelajaran tertentu khas pasamntapat
ditemukan di pesantren-pesantren pada umumnya,asendi Pondok
Pesantren Tebuireng. Selain itu pondok pesantieménupakan salah satu
pondok pesantren yang menerapkan perpaduan demnsystkni salaf dan
modern. Karena didalam pesantren selain siswanyagiigi pendidikan
keagamaan saja tetapi juga, memberi fasilitas gamérinya untuk bersekolah
formal full day) yang berada dilingkungan pondok pesantren. (\WWaara
ustdz Arif:PP.Tebuireng).

Pondok pesantren disamping berfungsi sebagai lempagdidikan
formal juga berfungsi sebagai tempat penyiaran dakyglam, dan wadah

pembinaa remaja. Idealnya para santri/remaja miasytondok adalah untuk

10 |bid



mendalami ilmu pengetahuan terutama ilmu agama sbBttinjang dengan
lingkungan pondok pesantren yang membentuk marwsiak bisa hidup

mandiri dengan bimbingan langsung oleh pembinaa sgata ustadz, maka
sudah barang tentu emosional yang dimiliki olehapaantri memiliki

kesadaran setinggi — tingginya akan ajaran islanaraekeseluruhan dan
mampu mengamalkan serta memperjuangkan nilai + islm ditengah —
tengah kehidupan umat mampu tercapai.

Pesantren telah mencanangkan mereka (santri) debgabagai
macam kegiatan diharapkan mampu membimbing kepagkah laku yang
sesuai dengan akhlak Rasullullah sehingga pribatdéeka matang, baik dalam
segi keagamaan maupun keilmuannya, sehingga sebagt secara tidak
langsung dituntut harus memiliki rasa tanggung fawang tinggi baik
terhadap perilaku — perilaku sebagaimana santsieituliri.

Nyatanya motivasi beberapa dari santri untuk masaukdok adalah
karena keterpaksaan orang tua. Orang tua sudak kdat lagi untuk
mendidik dan mengarahkan mereka yang nakal, alkdirdipondokkan
sehingga pondok oleh mereka dianggap sebagai blemgkal, bukan tempat
pendidikan. Dari kasus santri yang seperti itu b&nyang bisa sembuh dari
kenakalannya akan tetapi tak jarang kenakalan radrakya membuat kisruh.
Hal ini menjadi tugas berat bagi pesantren yang itfiiérmperan ganda selain
sebagai lembaga pendidikan tetapi juga sebagaikbemgoral (wawancara

ustadz Arif,PP.Tebuireng).



Realitasnya kondisi santri saat ini tidak sesuangde idealitas
pesantren sebagai tempat menimba ilmu dan temgak unemperbaharui
akhlak santri. Beberapa kasus — kasus kenakalag yemadi di dalam
Tebuireng, pelanggaran banyak sekali terjadi didiendatipun, sudah
diberikan peraturan kedisiplinan serta sanksi yeumgup tegas, pelanggaran
ini misalnya pada santri putra yakni merokok, pasdantri putri janjian
diwarnet, membawa hp, tidak berjamaah, santrktidgagok untuk melanggar.
Bahkan beberapa kali terjadi tawuran antar sarfmawancara Ustd
Arif&Ustdzh iin).

Pondok Pesantren Tebuireng menurut pengamatan itpesedlagai
salah satu pondok pesantren dan sekaligus salahlesabaga pendidikan
yang ada di Indonesia dalam kehidupan sehari-legithat semua berjalan
seperti apa yang diinginkan oleh pihak pengurusdpkrmpesantren, mereka
hidup dalam nuansa yang islami, pola interaksitdi@para penghuni pondok
pesantren terlihat sangat ramah dan semua berpadeada aturan yang telah
disepakati.

Di dalam pesantren terjalin interaksi baik antantsamaupun
pembina. Tugas pembina dalam pesantren Tebuirahgmeangatur perilaku
serta mengatur pola pikir dan aktifitas kehidupantis diluar jam sekolah
santri agar mereka tetap terkendali sesuai denganan— norma baik dalam
pesantren maupun dalam masyarakat. Selain itu fugas pembina yaitu

membina disiplin santri secara menyeluruh, memineatal/akhlak sebagai



pembimbing dan penyuluh santri. Pembina mempumgdd dan peran yang
sama dengan orang tua yaitu membina dan membimdangi di dalam
pondok khususnya dalah hal ubudiyah dan sopan rsaBengan kata lain
tugas pembina vyaitu sebagai pengganti orang tua ddilam
pesantren.(wawancara Ustdz Sholikhin).

Tentu tugas pembina tidaklah mudah, diharapkan atengteraksi
antar pembina dan santri yang didalamnya melibatkesses — proses
interaksi dimana proses interaksi yang sangat meggahi perilaku santri
dapat membuat santri memiliki perilaku yang terl@ndnteraksi pembina
santri dapat berupa pemberian aturan — aturanaladi hadiah maupun
hukuman dari pembina kepada santri juga berupa @eanbnasehat — nasehat
dari pembina ke santri.

Untuk melaksanakan tugas tersebut pembina atauzustasuk ke
kehidupan santri atau mempengaruhi dan mendidikisdengan apa yang
ada pada dirinya mulai dari cara berpaiakan, barhjdergaul, bahkan cara
berjalan. Semua itu turut menunjang proses terlgmakepribadian serta
akhlak santri yang islami. Sehingga perilaku permlatau ustadz dipandang
sebagai sumber pengaruh sedangkan tingkahlakui ssitagai efek dari

berbagai proses tingkahlaku dari kegiatan interaksi



Berlangsungnya interaksi didasarkan pada pelbagtor, antara lain:
imitasi,sugesti,identifikasi dan simpati. Faktdiaktor tersebut dapat bergerak
sendiri — sendiri secara terpisah maupun dalamdegatbrgabungt

Berdasarkan hasil wawancara dengan bidang keamdgmmahnya
kontrol diri pada santri dapat berupa pelanggasmamyydilakukan oleh santri
meliputi tidak mengikuti shalat berjamaah, tidakngi&uti diniyah, merokok,
kabur dari pondok pada jam malam/istirahat, bekanglengan teman dan
lain sebagainya. Akan tetapi tidak semua santriamgrakkan perilaku yang
negative, walaupun mereka berada pada masa yarsgysaim masa pencarian
identitas diri dan periode emosi, sebagian dari ekeertelah memiliki
kemampuan untuk mengontrol setiap emosi dan peryakg muncul karena
proses tingkahlaku dari kegiatan interaksi pembieagan santri yang sudah
cukup baik.

Sehingga dengan memperhatikan hal tersebut peteeiarik mengkaji
lebih lanjut mengenaPengaruh Interaksi Pembina — Santri Dengan

Tingkat Kontrol Diri Santri Pondok Pesantren Tebuireng Jombang.

1 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar36ePT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2003 hal 63



B. Rumusan masalah

Rumusan Masalah dalam Penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana interaksi pembina-santri Pondok Pesantf@buireng

Jombang?

Bagaimana tingkat kontrol diri pada santri Pond@sdhtren Tebuireng
Jombang?

Bagaimana pengaruh interaksi pembina-santri detiggkat kontrol pada

santri Pondok Pesantaren Tebuireng Jombang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui interaksi pembina santri PondasaR&en Tebuireng
Jombang

Untuk mengetahui tingkat kontrol diri pada santonBok Pesantren
Tebuireng Jombang

Untuk Mengetahui pengaruh interaksi pembina samémgan tingkat

kontrol diri pada santri di Pondok Pesantren Tieng Jombang

10



D. Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Manfaat Teoritis
Peneliti berharap penelitian ini akan membawa nanfgpada
pengembangan teori keilmuan psikologi.

b. Manfaat Praktis:
Bagi Peneliti:
Penelitian ini akan menambah pengetahuan penefitang proses dan
prosedur penelitian dan menjadi pengalaman berharga
Bagi Lembaga:
Diharapkan dari hasil penelitian dapat dipakai olembaga sebagai
bahan acuan untuk meningkatkan kualitas pendidikgondok pesantren

tebuireng jombang.
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BAB Il

Kajian Pustaka

A. Interaksi Pembina Santri
1. Pengertian Interaksi

Interaksi merupakan suatu hubungan antar individi slengan
individu yang lainya dimana individu yang satu dampaempengaruhi
individu yang lainnya sehingga terdapat hubungangyaaling timbal
balik.!?

Sedangkan menurut soekamto interaksi merupakanngabuantar
perorang atau dengan kelompok manusia, interaksupakan hubungan
yang dinamis yang menyangkut antar orang peroradgagan kelompok
manusia?

Thibaut dan Kelley mendefinisikan interaksi sosidhlah peristiwa
saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua omtag lebih hadir
bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu samatdu berkomunikasi
satu sama laff.

Menurut Shaw, interaksi sosial adalah suatu peréwkantar pribadi

yang masing-masing orang menunjukkan perilakunya sama lain dalam

12 Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Yogyakarta:UGM,198tl 127

13 Soerjono Soekamto,2002.Sosiologi Suatu Pengalstkarta: Raja Grafindo Persada hal 61

14 Thibaut dan Kelley dalam: Ali, Mohammad. Asrdviohammad. 2004 Psikologi RemajaJakarta: Bumi
Aksara hal 87
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kehadiran mereka dan masing-masing perilaku mengpehg satu sama
lain™

Menurut Bonner, interaksi adalah suatu hubungam atau lebih
individu manusia, dimana tingkah laku individu yas@fu mempengaruhi,
mengubah atau memperbaiki tingkah laku individu gyalain atau
sebaliknya®

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkanwazahnteraksi
adalah hubungan antara dua individu atau lebih watigg mempengaruhi
antara yang satu dengan yang lain sehingga merkanbiiubungan timbal
balik.

Dalam interaksi pembina santri ini, seorang pembUbesperan
sebagai pengganti orang tua di dalam pesantrenekaeskan berusaha
secara maksimal dengan menggunakan berbagai keéwampman
kemampuannya agar santri dapat mencapai tujuandibaapkan.

Berlangsungnya proses interaksi didasarkan padaager faktor,
antara lain faktor imitasi, sugesti, identifikagindsimpati. Faktor — faktor
tersebut dapat bergerak sendiri — sendiri secapséd maupun dalam
keadaan tergabung. Apabila masing — masing ditingacara lebih
mendalam, maka misalnya faktor imitasi mempunyaampeenting dalam
proses interaksi. Salah satu positifnya adalah bahmitasi dapat

mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah — kaiaamilai — nilai serta

%% Ibid hal 87
16 Bonner dalam Gerungan.200sikologi SosialBandung. PT.Eresco hal 62
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norma didalam masyarakat dan menjauhi hal-hal ysegative misalnya
tindakan — tindakan yang menyimpang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa interaksi pembamdri adalah
hubungan antara pembina dan santri, dimana pendbjoa@ mempengaruhi,
mengubah atau memperbaiki santri dengan tujuankuntendidik atau
mengubah tingkah laku sebagaimana seorang sardri mgreka tetap
terkendali sesuai dengan norma — norma baik dalasarren maupun

dalam masyarakat sehingga menimbulkan hubungamlentialik

Pola Interaksi

Dalam Kamus lengkap Bahasa Indonesia, M. Ali meakat bahwa
pola adalah gambar yang dibuat contoh / model. dikabungkan dengan
pola interaksi adalah bentuk-bentuk dalam prosemdieya interaksi.
interaksi selalu dikaitkan dengan istilah sosidadailmu sosiologi. Bentuk
umum proses sosial adalah interaksi sosial yang jgpat dinamakan
proses sosial ),

Oleh karena interaksi sosial merupakan syarat utéemadinya
aktivitas-aktivitas sosial. Bentuk lain dari prosgssial hanya merupakan
bentuk-bentuk khusus dari interaksi sosial. Interaksial adalah hubungan-
hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hwursmtara orang-
orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusiaipun antara

orang perorangan dengan kelompok manusia. Apabigaaldang bertemu
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maka interaksi sosial dimulai pada saat itu. Megang menegur, berjabat
tangan, saling berbicara bahkan mungkin berkel&titivitas-aktivitas
semacam itu merupakan bentuk / pola interaksi ksosia
Tamotsu Shibutani mengedepankan pula beberapa ipaeksi,
yaitu :
a. Akomodasi dalam situasi-situasi rutin.
b. Ekspresi pertemuan dan anjuran.

c. Interaksi strategis dalam pertentangan-pertentafgan

3.  Aspek-Aspek Interaksi
Menurut Walgito dalam berinteraksi kita perlu menhmagikan

batasan-batasan sebagai makhluk sosial, dalam babursosial ada

beberapa aspek-aspek pokok yang perlu kita pegmatjkaitd®:

a. Adanya pelaku yang terdiri dari dua individu atehilh.

b. Adanya jalur hubungan atau komunikasi yang terbangu

c. Adanya unsur waktu, baik waktu lampau, waktu sel@rataupun waktu
yang akan datang.

d. Adanya unsur jarak, misalnya seseorang dapat bengain dengan
orang lain melalui telepon, surat dan lain-lain.

e. Adanya unsur obyek atau sasaran tertentu.

17 Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantatet. 36, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,, 200871
18 Bimo Walgito,Psikologi Sosial (Yogyakarta:UGM,198tal 127
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4.  Faktor-Faktor Interaksi
Interaksi antar dua orang atau lebih dapat tegadi terbina dengan
baik apabila faktor —faktor yang mendasari berlangsya interaksi social
terpenuhi. Menurut soekamto ada beberapa fakt@raksi yang terjadi
sebagai berikut?
a. Imitasi
Seluruh kehidupan manusia didasarkan oleh faktdaktor
imitasi. Imitasi dapat mendorong individu untuk aledanakan
perbuatan — perbuatan yang baik. Dalam lapanganligikan dan
perkembangan kepribadian individu, imitasi mempumpgaasaan yang
sangat penting karena dengan mengikuti suatu copgnl baik akan
merangsang seseorang untuk melakukan perilaku Yemiky pula.
Apabila seseorang telah dididik untuk mengikutiteusadsisi tertentu
yang melengkapi segala situasi sosial maka oramgeliet akan
memiliki suatu kerangka tingkahlaku dan sikap moyahg dapat
menjadi pokok pangkal guna memperluas perkembapegalaku yang
positif.
Sedangkan dampak negatif dari pola imitasi dalarfuae
interaksi adalah apabila perilaku yang diimitasalad perilaku yang
salah baik secara moral maupun hukum, sehinggalakpe upaya kuat

untuk menolaknya.

19 Soerjono Soekant&osiologi Suatu PengantaEet. 36, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,, 206863
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Gabriel Tarde menyatakan bahwa seluruh kehidupasialso
manusia didasari oleh faktor-faktor imitasi. Imitaspat mendorong
individu atau kelompok untuk melaksanakan perbuataperbuatan
yang baik. Apabila seseorang diarahkan atau didititutk mengikuti
suatu tradisi tertentu yang melengkapi segala sits@sial maka orang
tersebut akan memiliki suatu kerangka pikir, p&tladan sikap moral
yang dapat dijadikan dasar untuk memperluas peraagan perilaku
yang positif°

Agar suatu imitasi dapat terbentuk dengan baik mer@abriel
Tarde terdapat beberapa beberapa syarat yangdipeumsihi, yaitu:

1) Minat dan perhatian yang terdapat sesuatu yang tignitasi.

2) Sikap yang menjunjung tinggi atau mengagumi hahlyhng akan
diimitasi

3) Imitasi yang dilakukan oleh individu terhadap suaamdangan atau
tingkahlaku biasanya dikarenakan hal tersebut mesggunilai
sosial yang tinggf*

Imitasi bukan merupakkan dasar pokok dari semwadksi, seperti
yang telah diuraikan Gabriel Trade, melainkan makap suatu segi dari
proses interaksi sosial, yang menerangkan bahwaapardan bagaimana
dapat terjadi keberagaman dalam pandangan danatingiku diantara

orang banyak. Dengan cara imitasi, pandangan dagkatilaku

XGabriel Tardedalam: Gerungan.200Psikologi SosialBandung. PT.Eresco hal 62
! pid hal 64
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mewujudkan sikap-sikap dan ide-ide dan adat istiadari suatu
keseluruhan kelompok masyarakat dan dengan dempaém seseorang
itu dapt lebih melebarkan dan meluaskan hubungahubungannya
dengan orang laiff
b. Sugesti
Sugesti dan imitasi dalam hubungannya dengan ksersosial
mempunyai arti yang hampir sama. Keduanya merupakatu proses
saling mempengaruhi antara individu atau kelompahkgysatu dengan
yang lainya. Perbedaan: imitasi merupakan suatiseprgoeniruan
terhadap sesuatu yang berasal dari luar dirinydarsgkan sugesti
merupakan suatu proses pemberian pandangan atap diei diri
seseorang kepada orang lain diluar dirinya. Artirgtagesti dapat
dilakukan dan diterima oleh individu yang membaemikpandangan
tersebut adalah orang yang berwibawa atau karefadénya yang
otoriter. Sugesti dapat diberikan oleh seoranglpeankepada santri
dan akan sangat efektif untuk membentuk perilakiag®la pikir yang
positif.
Terdapat beberapa keadaan yang mempermudah tggasiugesti
agar dapat diterima oleh individu lain y&itu

1) Sugesti Karena Hambatan Berpikir

22 |bid hal 64-65
2 |bid hal 66
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2)

3)

4)

Dalam proses sugesti terdapat gejala bahwa indiyahg
dikenal adalah mengambil alih pandangan — pandandgm
individu yang lain tanpa memberi pertimbangan &riterlebih
dahulu (tanpa disertai proses evaluasi inform&siyjesti akan lebih
mudah terjadi apabila individu yang dikenai beradéam kondisi
yang lelah sehingga kemampuan individu untuk bargeklambat.
Sugesti Karena Pikiran Terpecah

Sugesti akan lebih mudah terjadi apabila individangy
dikenai berada dalam kondisi yang lelah sehinggaakepuan
individu untuk berpikir kritis terlambat.

Sugesti Karena Otoritas

Sugesti akan lebih mudah terjadi apabila individangy
dikenai berada dalam kondisi berpikir yang terpecalisalnya
sedang mengalami konflik. Dalam kondisi yang sedhimgung
untuk menentukan pilihan terhadap suatu hal makadam bagi
individu tersebut untuk dipengaruhi.

Sugesti Karena Mayoritas

Individu akan cenderung dengan mudah menerima pgada

atau sikap tertentu dari individu lain yang dianggehli dalam

bidangnya. Misalnya pejabat, iimuwan, atau indiwaimg memiliki

prestise socialyang tinggi maka akan lebih mudah memberikan

pengaruh pada orang lain.
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5) Sugesti Karena Will To Believe
Diterimanya suatu pandangan atau pendapat yangikdibe
oleh individu yang bersangkutan telah meyakini @augén yang
diterima sebelumnya.
c. ldentifikasi

Identifikasi merupakan faktor yang memegang peraciafm
interaksi sosial. Seperti yang diungkapkan Freudyydikutip oleh Bimo
bahwa identifikasi merupakan dorongan untuk menjddntik sama
dengan orang laiff.

Identifikasi berarti dorongan untuk menjadi iden(dama) dengan
orang lain, baik secara lahiriah maupun batiniates®s identifikasi
pertama — tama berlangsung secara tidak sadar kaminchsional atau
berdasarkan kecenderungan dirinya yang bersangkutimtifikasi
memungkinkan terjadinya pengaruh yang lebih mendadiari proses
imitasi dan sugesti, walaupuin ada kemungkinan laapada mulanya
identifikasi diawali oleh adanya imitasi dan sugest

Kedudukan orang tua sangat penting sebagai terdpatifikasi
dari anak — anaknya. Dalam proses identifikasiralunorma — norma,
cita — cita, sikap dan sebagainya dari orang tudape mungkin
dijadikan norma — norma, sikap — sikap dan sebggaitu dari anak

sendiri dan anak menggunakan hal tersebut dalaiakesehari — hari.

24 Bimo Walgito, Psikologi Sosial Suatu PengantariXDtset: 1991 hal 36
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Identifikasi ini dilakukkan oleh anak kepada ordam yang dianggap
ideal dan ini masih kurang pada anak atau indiyaug bersangkutan.
Dalam hal ini santri dapat melakukan identifikagiridpembinanya
(ustadz).

d. Simpati

Simpati merupakan suatu bentuk interaksi yang rakéib adanya

ketertarikan individu terhadap individu lainya. $ati timbul tidak
berdasarkan pertimbangan yang logis dan rasionalailvkan pada nilai
perasaan. Soekamto menyampaikan bahwa dorongaa piaa simpati
adalah adanya keinginan untuk memahami pihak lamtgkerja sama.
Smith membedakan simpati yang menimbulkan respaaraecepat
(hampir seperti reflek), dan simpati yang lebihsifat intelektual yakni
seseorang dapat bersikap pada orang lain sekalgutidak dapat
merasakan apa yang orang lain ras&Ran.

Dalam setiap interaksi pembina santri, interaksi Bamunikasi
antar pembina dan santri terus berjalan aktif,raks ini terungkap
dalam perilaku, bahasa dan lantunan suara. Bekdasaraian — uraian
diatas diketahui bahwa proses interaksi pembin&isdirdalam pondok
pesantren merupakan suatu proses yang signifikasgangat besar
terutama untuk mengatur serta mengendalikan saagar santri

berperilaku sesuai dengan norma — norma baik dpksantren maupun

2 Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantatet. 36, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,, 200864
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dalam masyarakat. Karena melalui proses hubunganaksi tersebut,
norma — norma dapat diberikan baik secara langsuagpun tidak
langsung.

5. Pengertian Pembina Santri

Pembina atau ustadz adakgiiritual fatheratau bapak rohani bagi
seorang anak didik. Ini berarti seorang ustadzaddatang yang memberi
santapan jiwa kepada anak didiknya dengan pendididehlak yang
membenarkanny®. Selanjutnya, Zuhairini dkk menjelaskan bahwa ustad
adalah orang yang bertanggungjawab terhadap peukaenpribadi anak
yang sesuai dengan ajaran islam, ia juga bertamggmuab terhaap Allah
Swt?’

Pembina adalah seseorang yang bertanggungjawabpatilaku
dan aktifitas kehidupan santri diluar jam sekolahts agar mereka tetap
terkendali sesuai dengan norma — norma baik dalasarren maupun
dalam masyarakat. Selain itu juga tugas pembint yanembina disiplin
santri secara menyeluruh, membina mental/akhlaggselpembimbing dan
penyuluh santri dengan kata lain tugas Pembinau ys@bagai pengganti
orang tua didalam pesantren (Wawancara Ustd.Shio)ikh

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpubshwa
ustadz (pembina) adalah seseorang yang membimbamdri skearah

pencapaian kedewasaan serta terbentuknya kepnibasiantri islami

26 Al-Abrasy,Athiyah.199®asar-dasar pokok pendidikan islafakarat : Bulan Bintang Hal 36
27 Zuhairini,dkk1983Metode Khusus Pendidikan Agama Isl@urabaya: Usaha Nasional. Hal:34
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sehingga mereka tetap terkendali sesuai dengananemorma baik dalam
pesantren maupun dalam masyarakat.
6. Tugas dan Tanggung Jawab Pembina Santri
Mengenai tugas dan tanggung jawab pembina saldalam
pondok pesantren adalah mendidik, mendidik sebadimkukan dalam
bentuk belajar mengajar sebagaimana dalam bentukberéan dorongan,
memuji, menghukum, memberikan contoh, membiasakarsdbagainya.
Zuhairini menyebutkan ada 4 tugas dari ustadz/ggeuma adalah:
a. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama islam
b. Menanamkan ilmu keimanan dalam jiwa anak
c. Mendidik anak agar taat dalam menjalankan agama
d. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.28
Pendidik muslim atau ustadz (pembina) dilihat damgsinya
bukan hanya sebagai pribadi yang berwibawa terhasaptrinya,
melainkan juga sebagai pembawa pendukung normamanislami yang
meluruskan tugas dan misi kerasulan para rasuldiiagai pendidik
utama.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahgas ustd ada
dua yaitu mendidik dan mengajar. Mendidik dalamragmbimbing anak

atau memimpin mereka agar memiliki tabiat yang loik berkepribadian

28 Zuhairini,dkk. 1983.Metode Khusus Pendidikan Agdstam, Surabaya: Usaha Nasional hal 37
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yang utama (berakhlak mulia), bertanggung jawathatap semua
perbuatannya serta berguna bagi bangsa dan negara.

Adapun tugas dan tanggung jawab ustadz di pondshrpen
terkait dengan peran ustadz sendiri sebagai berikut
a.Ustadz Sebagai Orang Tua Kedua Bagi Santri

Seorang ustadz atau Pembina akan berhasil meldesamagasnya
apabila mempunyai rasa tanggung jawab dan kas@ngagrhadap santri
(anak didiknya) sebagimana orangtua terhadap gaagendiri. seorang
ustadz (pembina) tidak hanya menyampaikan nilailai atau norma —
norma islami saja tetapi juga berperan sebagagadrsm Jika setiap orang
tua senantiasa memikirkan nasib anaknya agar kalakjadi manusia
yang berhasil dapat melaksanakan tugas hidupny@agiza dunia dan
akhirat seorang ustadzpun seseharusnya demikiaa peghatiannya
terhadap anak didiknya.

Persoalan interaksi antara ustadz dan santri haaspu tampil
sebagai figure yang pantas diteladani dihadapan santa tampil sebagai
orang tua kedua yang bertugas menyampaikan nihdia+-atau norma —
norma islami, sehingga ustadz (pembina) dapat membaengarahkan,
membimbing dan menunjukkan santri kepada pendewadiaiasehingga
menjadi seorang santri yang mandiri, patuh terhagemturan dan
bertanggung jawab.

b. Ustadz Sebagai Figure Sentral dan Teladan BagriSant
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Setiap ustadz (pembina) senantiasa menjadi telattan pusat
perhatian bagi santrinya, ia harus memiliki khadsyang tinggi, hal ini
merupakkan faktor yang penting bagi seorang ustpdmbina) untuk
membawa santrinya kearah yang diharapkan. Sebalikikg seorang
ustadz tidak menjadi figure sentral di hadapanrs@mtakan kewalahan
dan tidak akan memperoleh apa yang diharapkanisgatrSehingga
santri tidak akan mau menerima nasihat dari oraarg ynenurut mereka
tidak pantas untuk diteladani.

Jika ustadz (pembina) tidak dapat dijadikan teladeka usahanya
untuk mengembangkan fitrah atau potensi dasar aebamber daya yang
dimiliki manusia akan terhambat.29
c. Ustadz Sebagai Petunjuk dan Pembimbing KeagamagirSRaatri

Berdasarkan keikhlasan dan kasih sayangnya, usfpembina)
selanjutnya berperan sebagai petunjuk jalan bangiisialam mempelajari
dan mengkaji pengetahuan ilmu — ilmu agama dalanbagai aspek
kehidupan. Hendaknya seorang ustadz tidak segaegansmemberikan
pengarahan terhadap santrinya agar mempelajari decara runtut
setahap demi setahap

Karena biasanya santri sedang dalam masa pertumboaka akan

lebih baik jika dalam mengajarkan agama islam dikak setahap demi

29 Al-Abarsy,Athiyah.1993. Dasar-Dasar Pokok Pendidikslam. Jakarta:Bulan Bintang
% pid hal 75

25



setahap. Dimulai dengan yang mudah kemudian dirkateri yang lebih

sulit atau kompleks.

B. Kontrol Diri
1. Pengertian Kontrol Diri
Kontrol diri merupakan salah satu potensi yang taiieembangkan
dan digunakkan individu selama proses — prosesiiphn, termasuk dalam
menghadapi kondisi yang tepat di lingkungannya.aPanli berpendapat
bahwa selain dapat mereduksi efek — efek psikglagg negatif dari stresor
— stresor lingkungan. Kontrol diri juga dapat digkan sebagai suatu
intervensi yang bersifat pencegahan. Maka darikdatrol diri sangatlah
penting bagi seseorang terutama bagi anak — amakryanginjak remaja
Adler berpendapat setiap orang memiliki kekuatartukinbebeas
menciptakan gaya hidupnya sendiri — sendiri. Mamugi sendiri yang
bertanggung jawab tentang siapa dirinya dan bageirbartingkahlaku.
Manusia memiliki kekuatan kreatif untuk mengontrkéhidupan
dirinya, bertanggungjawab mengenai tujuan finalnggenentukkan cara
memperjuangkan mencapai tujuan itu. Kekuatan dieatf itu membuat
setiap manusia menjadi manusia bebas , bergerakadnetujuan yang
terarah. Pendapat adler tersebut menunjukkan baketiap individu pada

dasarnya memiliki kemampuan untuk mengatur dan omwng dirinya,

31 Faizah.Dian Anisari.2009. Hubungan Antara Konbol Dengan Kecerdasan Spiritual Remaja.
Skripsi.Uin Malang
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tergantung dari individu tersebut mengatur kehedunya dan
bertanggungjawab terhadap tingkahlakunya sendiy ydisesuaikan dengan
tujuan hidupnyd?

Menurut kamus psikologi, definisi kontrol diri ataelf controladalah
kemampuan untuk menuntukan tingkah lakunya seridmampuan untuk
mencegah tingkah laku yang menurut kata hati, seenaunyd’

Menurut Daniel Golman pengendalian diri adalah neérlg emosi dan
implus yang merusak tetap terkendali. Individu eébrg memiliki ciri — ciri
sebagai berikut:

a. mengelola dengan baik perasaan — perasaan impuolsem@si yang
menekan.

b. tetap tangguh, berpikir positif dan tidak goyah avglun dalam situasi
yang paling berat.

c. berpikir dengan jernih dan tetap terfokus walaupmlailam keadaan
tertekart?

Mengenai pengertian kontrol diri, beberapa psikolpgnganut
behaviorisme, Calhoun&Acocella memberikan batasapatasan. Batasan
tersebut adalah sebagai berikut: seseorang menkmuikantrol dirinya, bila
demi tujuan jangka panjang, individu dengan sengaaghindari perilaku

yang tersedia secara bebas baginya, tetapi malatggastinya dengan

32 Alwisol.2004. Psikologi Kepribadian.Malang: UMM s

33 Anshori,Hafi. 1996.Kamus Psikologi.Surabaya.PeitefT.Usaha Nasional

34 Geleman,Daniel.2005Kecerdasan Emosi Untuk Mend2pacak Prestasi. Jakarta:PT.Gramedia Pustaka
Utama
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perilaku yang kurang biasa atau menawarkan kesanaymng tidak segera
dirasakar®

Setiap orang membutuhkan pengendalian diri, begiga remaja.
Namun kebanyakan dari mereka belum mampu mengaditioya, karena
dia belum mempunyai pengalaman yang memadahi utiukDia sangat
peka karena pertumbuhan fisik dan seksual yan@igslung cepat,sebagai
akibat dari pertumbuhan fisik dan seksual tersdienadi kegoncangan dan
kebimbangan dalam dirinya terutama dalam pergawéhadap lawan
jenis3®

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas mebat disimpulkan
bahwa kontrol diri gelf control) adalah kemampuan seseorang untuk
mengendalikan tingkah lakunya sendiri, mampu medaj#@n emosi serta
dorongan — dorongan dari dalam dirinya yang adaumgénnya dengan
orang lain, lingkungan pengalaman yang bersifak fisaupun psikologis

untuk memperoleh tujuan mencapai tujuan yang djthaa .

2. Jenis-Jenis Kontrol Diri
Menurut Block and block ada tiga jenis kontroltyai
a. Over Control, yaitu kontrol yang berlebihan dan gedrabkan seseorang
banyak mengontrol dan menahan diri untuk bereaddiatiap suatu

stimulus.

3 calhoun&Acocella.1995. Psikologi Tentang Penyesuaian Kemanusiaan. Terjemahan Oleh Satmoko
Semarang:lkip Semarang
38 panut.Panuju 1999. Psikologi Remaja Jakarta: Waeana
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b. Under control, yaitu kecenderungan untuk melepagkanls yang bebas
tanpa perhitungan yang masak.
c. Approprite control, yaitu kontrol yang memungkinkamdividu

mengendalikan impulsnya secara tePat.

3. Teknik-Teknik Kontrol Diri
Skinner mengemukakan beberapa teknik yang dapamnakan
untuk melaksanakan Kontrol diri:
a. Pengendalian dan Pertolongan Fisik
Proses dimana individu mengontrol tingkah laku dengara
pengendalian fisik seseorang dengan bersosiali&sjan orang lain
dengan melatih diri untuk menerima apa adanya,sbéal menghadapi
permasalahan dengan cara pengendalian fisik tgpheagdu respon yang
dikontrol. Eksistensi dan kekuatan tingkah lakualagijelaskan dengan
menunjuk pada pengaruh lingkungan yang menghataesgon.
b. Perubahan Stimulus
Selain membuat respon yang mungkin dan tidak mumngdkia
dapat membuat atau menghapus peluang. Dalam mekeenya kita
memanipulasi baik satu hal yang mendatangkan ataupang
membedakan stimulus.

c. Penggunaan Stimulus Aversif

37 Abidin.Zainal.2002. Hubungan antara Dawamul Wudtekgan Kontrol Diri.Universitas Islam Negeri
Malang. Skripsi Tidak Diterbitkan
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Seseorang dapat mengontrol diri sendiri dengan iphken
stimulus verbal yang mempunyai pengaruh pada difita
mengkondisikan reaksi aversif dalam diri kita demgamemadukan
stimulus pada cara-cara yang tefat.

Selain teknik kontrol diri yang telah dibahas dsatéerdapat tiga
teknik kontrol diri yang dikemukakan oleh CormierGrmier:
1) Self Monitoring

Merupakan suatu proses dimana individu mengamati [ika
terhadap segala sesuatu tentang dirinya dan isiesgdengan
lingkungan. Self monitoring bersifat reaktif, yaitindakan yang selalu
mencatat perilaku dapat menyebabkan perubahan,iponeskdak ada
keinginan untuk berusaha sendiri untuk mengadalkaabahan. Dalam
self monitoring, individu dapat memberi dirinya denoenguat internal
yang otomatis.

2) Self Reward

Merupakan suatu teknik dimana individu mengatur dan
memperkuat perilakunya dengan segala akibat yahgsitkan. Self
reward adalah cara mengubah perilaku yang dapakutidn dengan
memberi hadiah atau hal — hal yang menyenangkarilapeerilaku yang
diinginkan berhasil.

3) Stimulus Control

% |bid.
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Suatu teknik yang dapat digunakan untuk mengurataipun
meningkatkan perilaku tertentu. Stimulus kontrol neleankan pada
pengaturan kembali atau modifikasi lingkungan sabatimulus kontrol
sebagai susunan suatu kondisi lingkungan yang agian untuk
menjadikan suatu hal yang tidak mungkin atau tidenguntungkan
tingkahlaku yang biasa terjatii.

Pengendalian diri itu sangat diperlukan dalam idotividu karena
dua alasanPertama kita tidak hidup sendiri, tetapi dalam kelompdk,
dalam masyarakat. Dimana orang lain dalam kelonfoks dilindungi,
oleh karena itu apa yang kita lakukan harus dikbréehingga tidak
mengganggu norma sosidedug setiap manusia memperoleh tujuan
tertentu dari lingkungan atau budaya, agar dapatepai tujuan, kontrol

diri sangat dibutuhkan.

4. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri
Sebagaimana faktor psikologis lainya, kontrol dipengaruhi pula oleh
beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktksternal.
a. Faktor Internal
Faktor internal yang mempengaruhi kontrol diri earg adalah
faktor usia dan kematangan. Semakin bertambahrigasaseorang maka

akan semakin baik kontrol dirinya. Individu yangteray secara psikologis

% |bid
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juga akan mampu mengontrol perilakunya karena tetabhmpu
mempertimbangkan mana hal yang baik dan tidak iedj dirinya®°
b. Faktor Eksternal

Faktor ekternal meliputi lingkungan keluarga. Daldangkungan
keluarga terutama orangtua akan menentukan bagairkemampuan
kontrol diri seseorang. Bila orang tua menerapkapakla anaknya sikap
disiplin secara intens sejak dini dan orangtuaikepskonsisten terhadap
semua konsekuensi yang dilakukan anak bila menyimgari yang sudah
ditetapkan, maka sikap konsisten ini akan diintésasikan oleh anak,
akan menjadi kontrol bagi dirinya. Teladan dan obnsangat penting.
Orangtua yang tidak mampu dan tidak mau mengont@mosinya
terhadap anak akan semakin memperburuk keddaan

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan béktar yang
mempengaruhi kontrol diri adalah keluarga, faktsiawdan kematangan.
Individu yang memiliki kontrol diri yang baik akanmampu
memprioritaskan segala sesuatu yang bermanfaat @agiya serta
mampu mengendalikan diri dan pikirannya untuk tidaé&lakukan hal —

hal yang merugikan

0 |bid
“1 Hurlock, E.B. (1991)Psikolgi Perkembangan Suatu Pendekatan SepanjanguReKehidupan
(Terjemahan oleh Istiwidayanti dan Soedjarwo). dakaPenerbit Erlangga.
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5. Aspek-Aspek Kontrol Diri
Sedangkan menurut Averill terdapat tiga aspek kbndiri, yaitu
kontrol perilaku (behavior control), kontrol koghit(cognitif kontrol) dan
kontrol dalam mengambil keputusan (decision kojtrol
a. Kontrol Perilaku (Behavioral Control)

Merupakan kesiapan tersedianya suatu respon yapat d&cara
langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadang tidak
menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku inerttigi menjadi
dua komponen, yaitu mengatur pelaksana@gulated administration
dan kemampuan memodifikasi stimulusstifiulus modifiability.
Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan kemamipdandu
untuk menentukan siapa yang mengendalikan sittasikeadaan dirinya
sendiri atau aturan perilaku dengan menggunakamkgman dirinya dan
bila tidak mampu individu akan menggunakan sumbé&steenal,
kemampuan mengatur stimulus merupakan kemampuak orgngetahui
bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak eriazgki dihadapi.

Ada beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu rgahcatau
menjauhi stimulus, menempatkan tenggang waktu ¢hranrangkaian
stimulus yang sedang berlangsung, menghentikanulstsmsebelum
waktunya berakhir dan membatasi intensitasnya.

b. Kontrol Kognitif (Cognitif Control),
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Yaitu kemampuan individu untuk mengolah informaang tidak
diinginkan dengan cara menginterprestasi, meralay menghubungkan
suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif sabadgmptasi psikologis
atau mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri dari caenilaian yaitu
memperoleh informasi dan melakukan penilaian. Derigéormasi yang
dimiliki oleh individu mengenai suatu keadaan yaidgk menyenangkan
individu dapat mengantisipasi keadaan tersebut afendperbagai
pertimbangan. Melakukan penilaian berarti indiviterusaha menilai dan
menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengamuamperhatikan segi
— segi positif secara subyektif.

c. Kontrol dalam Mengambil Keputusan (Decisional Cohir
Yaitu kemampuan untuk memilih suatu tindakan berdas
sesuatu yang diyakini atau disetujui. Kontrol dilam menentukan
pilihan akan berfungsi baik dengan adanya suaterkpatan, kebebasan
atau kemungkinan pada diri individu untuk memiliherlagai
kemungkinan tindakaff.
Berdasarkan uraian dua tokoh tersebut tentangeidirkontrol diri,
kelebihan dirasa terdapat pada teori yang dikemaskasdeh Averill ini,
merupakan aplikasi dari pendekatan psikologis yaalama ini mencoba

diterapkan dalam mengatasi masalah di lembagagikadidi indonesia.43

42 Goefron,Nur.2003.Hubungan Control Diri dan PersBgsnaja Terhadap Penerapkan Disiplin Orangtua
dengan Prokrastinasi Akademik. Tesis. Yogyakarsz&sarjana Universitas Gajah Mada. Tidak Diterbitka
43 Uno. Hamzah.2006. Orientasi Baru Dalam PsikolegnBelajaran.Jakarta.Penerbit Bumi Aksara
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6. Perkembangan Kontrol Diri pada Remaja

Kemampuan mengontrol diri berkembang seiring dengan
perkembangan usia. Salah satu tugas perkembangan harus dikuasai
remaja adalah mempelajari apa yang diharapkan kaimpok dari dirinya
kemudian mau membentuk perilakunya agar sesuaiadehgrapan sosial
tanpa harus dibimbing, diawasi, didorong, dan diamgqhukuman) seperti
yang dialami pada waktu anak-arfak.

Pada remaja kemampuan mengontrol diri juga berkeglseiring
dengan kematangan emosi. Remaja dikatakan sudabapsnkematangan
emosi bila pada akhir masa remaja tidak “meledakkamosinya dihadapan
orang lain, melainkan menunggu saat dan tempat Yebihh tepat untuk

mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yangdepdt diterima.45

7. Kontrol Diri dalam Islam
Islam telah mengajarkan tentang batas — batassdseorang agar
mempunyai pengendalian diri dalam berperilaku. Ydingaksud batas diri ini
adalah mengetahui batasan ilmunya, batas kekuk#hmya, anggota badanya,
harta bendanya, batas tingkat derajat kebesaraaigandsegala perkara dan

kepentingannya.

“ Hurlock. E. B. 1980. Psikologi Perkembangan: Strendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan. Jakarta:
Erlangga. Hal 29
5 bid. hal 213
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Selain hal itu, Allah menciptakan adanya berbagaouigan fisiologis
dalam fitrah manusia dan hewan, guna terealisagkanjuan-tujuan yang
dikehendaki. Jelas pemenuhan — pemenuhan doronigareiupakan hal yang
dituntut oleh fitrah dan diperlukan oleh tabiat msia atau hewan sebab pada
pemenuhan — pemenuhan dorongan — dorongan tersedngantung
kelestarian hidup dan kelestarian jenis. Oleh lkamga ditetapkan hukum —
hukum dan perintah — perintah Al Qur'an yang bedeendengan dorongan —
dorongan tersebut yang sesuai dengan fitrah manusia

Hukum — hukum dan perintah — perintah Al Qur'an daumnah
mengakui serta menetapkan dan menyerukan untukuhpg/a dorongan —
dorongan tersebut sesuai dengan batas yang tetattulian atau digariskan
oleh syariat. Dengan demikian individu dapat menjadngendali dan
pengarahan bagi dorongan — dorongan dalam dirghg/a,bukannya dikuasai
dan dikendalikan dorongan — dorongan tersebut. gééin@ana dikemukakan

dalam Al Quran :

~

2 S5 8 il 5 5 P O a3

“Dan Adapun orang-orang yang takut kepada kebes@itdmannya dan
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya” (QS.Azikat:40)
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"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagk bdari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti kahgiangkah syaitan;
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh ygaig tagimu.”(Al

Bagarah 168)
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu h&eamapa-apa yang
baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan jatafa kamu melampaui
batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orangepyamg melampaui
batas. Dan makanlah makanan yang halal lagi baikagea yang Allah
telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepadizh Alang kamu
beriman kepada-Nya.”(Al Maidah 87-88)
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantaeu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika merekanmillah akan

memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Mahbas

(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.”(An Nur:32)

Dalam hadist yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad na¢gkpn sebagai
berikut:

“Makan dan minumlah bersedekahlah tanpa berlethinde.”(H.R. Imam

Ahmad)

Dari ayat Al Qur'an dan hadist diatassudah jeldswaaislam sangatlah
mendukung adanya kontrol diri dalam setiap indivithiuk kelangsungan
kehidupan mereka, kebahagiaan dan kesejahteraansmalmaik dalam
kehidupan di dunia maupun diakhirat nanti. Kontigi bukan hanya
untuk mengendalikan, membimbing, mengatur dan nrahgan nafsunya

saja tetapi juga dalam hal ibadah, materi, hareailgku perlu adanya

pengendalian semua ini demi kebaikan umat manusia.

C. Pengaruh kualitas Interaksi Pembina Santri dengan ihgkat Kontrol Diri
Manusia adalah makhluk yang paling sempurna kejgdialaripada
makhluk — makhluk lainya. Kesempurnaan manusiaetttl pada akal

pikirannya, yang mana hal itu tidak dimiliki olehakihluk — makhluk lain
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selain manusia. Selain itu manusia dengan pikimmgnusia juga mampu
untuk berfikir logis, rasional, serta berfikir patal — hal yang abstrak yang
ada disekitarnya. Oleh karenanya maka dengan akiaannya itu ia akan
selalu mengalami perubahan — perubahan yang dinamis

Kehidupan dalam masyarakat mendorong kita secaus t®enerus
guna menetapkan standar yang tinggi untuk diri $@adiri. Untuk mengukur
standar yang telah ditetapkan tersebut, maka kitashbelajar berulangkali,
untuk mengontrol dorongan hati kita dan memilihu&u jangka panjang
melalui pemuasan segera.

Selain itu dengan perkembangan arus informasi ggotalisasi yang
jauh dari nilai- nilai norma agama maka saat innuosga dihadapkan dengan
masalah yang penuh problematik yang sangat bekdiataya kecemasan
ketakutan dan ketidaktenangan jiwa sulit dihinddrahkan tidak sedikit
manusia yang kalap sehingga melakukan tindakanndakan anarkis,
desduktrif misalnya: pemerkosaan, penyiksaan, peotian, judi, minum —
minuman dsb telah terjadi dimana — mana terutakelahgan remaja.

Hal — hal diatas terjadi dikarenakan oleh sebaltrkbdiri yang lemah
dari individu sendiri. Kontrol diri yang berkembaibgik pada diri individu
ditandai dengan adanya individu dapat mengaturlaieri kognisi dan
memilih tindakan secara positif. Sebaliknya kontrdiri yang tidak
berkembang dengan baik ditandai dengan adanyaidndixang berperilaku

semaunya sendiri. Hal tersebut dapat mudah tegagiama pada remaja yang
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sedang dalam proses pencarian identitas diri deamgumemiliki penghayatan
terhadap nilai — nilai kehidupan.

Remaja yang kurang memiliki penghayatan terhaddg@ mi nilai
kehidupan memerlukan seorang yang dapat dijadikanutan atau teladan
serta seseorang yang dapat menerapkan disiplidalam pesantren terdapat
seorang pembina atau ustadz yang dapat melakukagsifuni. didalam
pesantren seorang pembina atau ustadz memilikstdga peran yang sama
dengan orang tua. Yaitu membina dan membimbingrisatau remaja
didalam pesantren.

Peran seorang tauladan pada masa perkembangan sangat
diperlukan, karena minimnya teman — teman sebayakaegang memberikan
teladan yang baik dilingkungan mereka dengan peialasn yang mereka
hadapi tugas pembna sebagai pembimbing denganasegélitasnya di
pesantren mempunyai peran penting bagi perkembasgatri khususnya
dalam membentuk kepribadian dan akhlak santri yslagi.

Interaksi pembina santri yang didalamnya melibaggeoses — proses
interaksi dimana proses interaksi yang sangat meggvahi perilaku santri
yang membuat santri memiliki perilaku yang terkdnditeraksi pada
pembina dan santri dapat berupa pemberian atuetoran, hadiah — hadiah
maupun hukuman dari pembina kepada santri juggpbgpemberian nasehat

— nasehat dari pembina ke santri.
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Berlangsungnya proses interaksi didasarkan padbager faktor,
antara lain faktor imitasi, sugesti, identifikasandsimpati. Faktor — faktor
tersebut dapat bergerak sendiri — sendiri secamgisédr maupun dalam
keadaan tergabung. Apabila masing — masing ditisgecara lebih mendalam,
maka misalnya faktor imitasi mempunyai peran pentiolalam proses
interaksi. Salah satu positifnya adalah bahwa Bshitdapat mendorong
seseorang untuk mematuhi kaidah — kaidah dan rilailai serta norma
didalam masyarakat dan menjauhi hal-hal yang negatisalnya tindakan —
tindakan yang menyimpang.

Sugesti merupakan suatu proses pemberian pandatmasikap dari
diri seseorang kepada orang lain diluar dirii’ﬁ/aﬁ.\rtinya sugesti dapat
dilakukan dan diterima oleh individu yang membemik@andangan tersebut
adalah orang yang berwibawa atau karena sifatnyg ydoriter. Sugesti
dapat diberikan oleh seorang pembina kepada sdemriakan sangat efektif
untuk membentuk perilaku serta pola pikir yang tosi

Identifikasi berarti dorongan untuk menjadi iden{sama) dengan
orang lain, baik secara lahiriah maupun batiniadbdddukan orang tua sangat
penting sebagai tempat identifikasi dari anak —kapa Dalam proses
identifikasi seluruh norma — norma, cita — cit&kapi dan sebagainya dari
orang tua sedapat mungkin dijadikan norma — norsikgp — sikap dan

sebagainya itu dari anak sendiri dan anak menggumalal tersebut dalam

6 Gerungan.200%Psikologi SosialBandung. PT.Eresco
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perilaku sehari — hari. Identifikasi ini dilakukkafeh anak kepada orang lain
yang dianggap ideal dan ini masih kurang pada arma#tu individu yang
bersangkutan. Dalam hal ini santri dapat melakukdentifikasi dari
pembinanya (ustadz).

Sedangkan faktor interaksi yang lain adalah Simp&tiupakan suatu
bentuk interaksi yang melibakan adanya ketertariladividu terhadap
individu lainya. Simpati timbul tidak berdasarkaargimbangan yang logis
dan rasional. Melainkan pada nilai perasaan. Dengdanya simpati
diharapkan santri mampu bersimpati baik dengan nssagar terjalin
hubungan yang harmonis anatara santri dengan saupun pembinanya.

Sehingga dari penjelasan datas dapat diketahui datexdapat
keterkaitan yang cukup erat antara interaksi peanisentri dengan kontrol
diri. Interaksi pembina santri merupakan salalu $aktor penunjang kuat
lemahnya kontrol diri seorang santri selain fakiinya. Diketahui bahwa
pentingnya interaksi pembina santri memberi konsilierhadap kontrol diri
seorang santri.

D. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sargenerhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalua dang terkumput’
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Terdapat pengaruh antara interaksi pembina saartrkdntrol diri.

47 Arikunto,Suharsimi.200Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfelkarta:PT.Rieneka Cipta
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Metode Penelitian

A. Desain Penelitian

Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitiaadalah penelitian
kuantitatif korelasional. Penelitian kuantitatifadah penelitian yang bekerja
dengan angka, yang datanya berujud bilangan yaagaliisi dengan
menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaam lafgotesis penelitian
yang sifatnya spesifik dan untuk melakukan predbaihwa suatu variable
tertentu mempengaruhi variable yang [&inLebih lanjut penelitian ini
menggunakan rancangan korelasional, yaitu rancayaagm digunakan untuk
menguraikan dan mengukur seberapa besar tingkatngah antar variable
atau antar perangkat déta

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rancangaenelitian
deskriptif dan korelasional. Penelitian deskripyaitu penelitian yang
berusaha untuk menjelaskan atau menerangkan saeasiivpa berdasarkan
data, sedangkan penelitian korelasional bertujuatuku menemukan ada
tidaknya hubungan antara dua fenomena ataustebih

Rancangan penelitian deskriptif digunakan untuk deskripsikan

interaksi pembina-santri dan tingkat kontrol diGedangkan penelitian

48 Creswell:2002 dalam Alsa, Asmadi. 20@&ndekatan Kuantitatif & Kualitatif serta Kombinaga dalam
Penelitian PsikologiCet.lll. Pustaka Pelajar: Yogyakarta hal 13

“ibid hal 20

%0 Arikunto,Suharsimi.2002Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfelkarta:PT.Rieneka Cipta. Hal
10
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korelasional digunakan untuk mengetahui ada tidakhybungan antara

interaksi pembina-santri dengan kontrol diri.

B. Identifikasi Variabel
Variable merupakan konsep yang mempunyai variabjlisuatu konstruk
yang bervariasi atau yang dapat memiliki bermacdai tertentu>* Untuk
memudahkan pemahaman tentang variable yang dikaka identifikasi dari
Variabel ini:

a) Variabel bebas merupakan variable yang menjadigisab perubahan
atau timbulnya variable dependen / teriéadbalam penelitian ini yang
menjadi variable bebas yaitu interaksi pembinarséxy

b) Variabel terikat merupakan variable yang dipengaathu menjadi
akibat, karena adanya variabel be¥a®alam penelitian ini yang
menjadi variable terikat adalah kontrol diri(Y).

Tabel 1

Rancangan Desain Penelitian

Ket:

X Interaksi Pembina-Santri
Y : Kontrol Diri

®1 Sugiyono. 2008Statistika untuk Penelitiarcet.13. Bandung : Alfabeta.

44



C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi mengewaiiabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik — karakt&rigtiriabel tersebut yang
dapat diamafi* Definisi operasional merupakan semacam petunjuk
pelaksanaan dalam mengukur suatu variabel. Adamdimisl operasional
variabel dalam penelitian ini adalah:

a. Kontrol diri (self control) adalah kemampuan seseorang untuk
mengendalikan tingkah lakunya sendiri, mampu medaj#@n emosi
serta dorongan — dorongan dari dalam dirinya yateyhaibungannya
dengan orang lain, lingkungan pengalaman yangfaef&ik maupun
psikologis untuk memperoleh tujuan mencapai tuysnrg diharapkan.
Menurut Averill indikator atau aspek kontrol dirdaah : kontrol
perilaku, kontrol kognitif, kontrol dalam mengamképutusan.

b. Interaksi pembina santri yaitu adalah hubunganrant@mbina dan
santri, dimana pembina dapat mempengaruhi, menguatau
memperbaiki santri dengan tujuan untuk mendidiku ataengubah
tingkah laku sebagaimana seorang santri agar méeédga terkendali
sesuai dengan norma — norma baik dalam pesantrepumadalam

masyarakat

%4 Azwar, Syaifudin.200Metode Penelitiary ogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 74.
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Penyusunan skala interaksi pembina santri ini dikas atas teori
Walgito yang terdiri dari4 aspek: imitasi, sugesti, identifikasi, dan
simpati.
. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelffialumlah populasi
dalam penelitian ini, yakni keseluruhan jumlah sgaRondok Pesantren
Tebuireng. Adapun dokumen pesantren mencatat junsidlruh santri
sebanyak 1.023 santri. Jumlah tersebut terbagi raefanis kelamin menjadi
798 santri putra dan 225 santri putri.

2. Sampel

Sampel menurut arikunto adalah sebagian dari pspatau wakil
populasi yang diteliff. sampel ini digunakan berdasarkan tujuan atau
pertimbangan tertentu.

Untuk menentukan banyaknya sampel menurut Arikuapabila
subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil serselingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya apahillayeknya besar dapat
diambil antara 10%-15% atau 20-25% atau lebihida67

Dalam penelitian ini karena populasinya cukup begaitu

berjumlah 1.032 subjek. Maka penelitian ini ternkagenelitian sample.

%5 Arikunto, Suharsimi. 199%rosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakf&tc2. Rineka Cipta. Jakarta

hal 102

% |bid hal 104
57 |bid hal 107
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Dengan berbagai pertimbangan, penelitian ini memgasample 10% dari
keseluruhan populasi yang berjumlah 1.032 subje&kajumlah sampel yang
digunakan berjumlah 106 subjek.

Sedangkan teknik sampling yang digunakan dalam ligane ini
adalah teknik purposive sampel (sampel bertujuaahurut Arikunto
sampel ini dilakukan dengan dengan cara mengambilek berdasarkan
strata, random, atau daerah, tetapi didasarkarites tertentu®

E. Metode dan Instrument Pengumpulan Data
Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneilam
mengumpulkan data penelitianya.Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metodea.dRalam penelitian
ini digunakan dua skala yaitu skala interaksi pembsantri dan skala
kontrol diri.
Dalam penelitian ini Metode pengumpulan Data menggan:
a. Skala
Skala merupakan salah satu alat ukur psikologisgyan
dikembangkan demi mencapai validitas, reliabilitdan objektivitas
yang tinggi dalam mengukur atribut psikoldgis
Skala disini digunakan sebagai metode pengumpuldtanuntuk
mengetahui interaksi pembina santri dan kontral.dir

b. Observasi

%8 |bid hal 113
% Ibid hal 121
60 Azwar, Syaifudin.200Metode Penelitiary ogyakarta: Pustaka Pelajar.
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Observasi merupakan kegiatan memperhatikan sedanata
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkanngan
antar aspek dalam fenomena terseliu©bservasi yang digunakan
peneliti adalah observasi non partisipan, yaitu eol@si yang
dilakukan oleh observer yang tidak ikut serta bemppeambil bagian
dalam kehidupan subyek penelitian.

Sedangkan dalam penelitian ini observasi dilakukampa
menggunakan instrumen pengamatan atau disebutasedlagervasi
non sistematf. Hal ini karena hasil observasi tersebut digunakan
sebagai data awal tentang lokasi penelitian damabirvariabel
penelitian. Sehingga melalui observasi ditemukata-data yang
dijadikan sebagai fakta tentang hal yang akanitiiy@ing terdapat di
lokasi penelitian.

Adapun salah satu hasil observasi yang telah dieakuwyaitu
observasi subyek penelitian dengan melihat kegiatan aktivitas
dalam keseharian di Pondok Pesantren Tebuireng ddagukan
para santri sekaligus pembina sebagai subyek pianeliHal ini
dilakukan untuk mengetahui fakta yang terjadi dialsi penelitian
secara ilmiah.

c. Wawancara

®1 Rahayu, lin Tri & Tristiadi Ardi Ardani. 2009bservasi dan WawancarMalang: Bayumedia. Hal 1
62 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian : Suatu Pendekatan Prakf@akarta : Rineka Cipta,200), hal :
157
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Wawancara menurut hadi adalah metode pengumpulaa da
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakagale sisitimatik,
yang berlandaskan pada tujuan penyelidiRkaBedangkan menurut
Arikunto, wawancara adalah dialog yang dilakukkarieho
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwaaa.
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini &dalawancara
semi terstruktur dengan beberapa Pembina serta sant

Dalam penelitian ini wawancara digunakan sebagata da
pendukung dalam penelitian yang digunakan untukcareéniata awal
dilapangan yang dapat menunjang penelitian sesrgjath rumusan
masalah.

Sedangkan instrumen penelitian adalah alat atalitfasyang
digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data aglerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam artined®ermat, lengkap
dan sistematis sehingga lebih mudah didfaHnstrumen yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Skala
Terdapat dua skala yaitu skala interaksi pembimdrissantri,
interaksi pembina santri prespektif pembina daraskantrol diri.
Jenis penskalaan yang digunakan pada penelitianadilah

penskalaan Likert. Skala likert adalah skala sikapdel Likert

% Hadi dalam: Rahayu, lin.Tri, Ardhani.Ardi.200@bservasidanWawancaraMalang: Bayumedia hal 63
64 (i
Ibid
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berisi pernyataan-pernyataan sikafiifude statemeityaitu suatu
pernyataan mengenai obyek sikdpPernyataan sikap terdiri atas
dua macam, yaitu pernyataan ydiagourable (mendukung atau
memihak pada objek sikap) dan pernyataan yatak-favourable
(tidak mendukung objek sikap).

Subyek diminta untuk menyatakan kesetujuan atau
ketidaksetujuan terhadap isi pernyataan. Setiap dlean diberikan
empat pilihan respon, yakni sangat setuju (SS)jsd6), tidak
setuju (TS) dan sangat tidak setuju(STS). Untuknysaan
favourable penilaian bergerak dari angka 4 sampalah untuk
pernyataan unfavourable penilaian bergerak dakatagsampai 4.

Nilai skor pada setiap respon pada angket ini adsghagai
berikut:

Tabel 2

Skor Pernyataan Favorable

% Azwar, Saifuddin. 200Metode PenelitianCet.VII. Pustaka Pelajar :Yogyakarta
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Tabel 3
Skor Pernyataan Unfavorable

Berkaitan dengan teknik penelitian diatas maka lgene
menggunakan dua skala yaitu skala interaksi pembéamdri dan
kontrol diri
1) Skala interaksi pembina santri ini disusun penaligngan

merujuk pada teori mengenai bentuk-bentuk interaksigan

perincian sebagai berikut:
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Tabel 4

Blue Print Interaksi Pembina Santri

Variabel

Indikator

Aitem

Deskriptor

Favourable

Unfafourable

Interaksi
Pembina
santri
prespektif
santri

Imitasi

Dorongan
untuk meniru
orang lain
(Pembina)

3,9,12,17

33

(63}

Sugesti

Dilakukan dan
diterima oleh
individu tanpa
adanya kritik
terlebih dahulu

1,2,4,7,8,11
16,20,24,26

32,29

22,27,31,

15

Identifikasi

Dorongan
untuk identik
atau sama
dengan orang
lain (pembina)

5,13,18

34

Simpati

1) keinginan
untuk
memahami
pihak lain

2) keinginan
untuk
bekerja sama

3) dapat
merasakan
apa yang
orang lain
rasakan

4) tertarik
kepada orang

lain

6,10,14,15,
21, 23, 24,

25,28,30

19

11

Jumlah

35

2) Skala kontrol diri mengacu pada teori yang dikenkidka oleh Averill

dengan perincian sebagai berikut:
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Tabel 5

Blue Print Kontrol Diri

Variabel

Indikator

Deskriptor

Aite

m

Favourable

Unfafourabl

Kontrol
Diri

Behavioral
Control

1) Untuk
mengontrol
perilaku

2) Untuk
Mengontrol
Stimulus

112’415’61718191
10,23,24,25,27

3,9,26,31

17

Cognitif
Control

1) Untuk
mengantisipa
Ssi suatu
peristiwa atau
kejadian

2) Untuk
menafsirkan
suatu
peristiwa atau
kejadian

11,12,13,18,20
22,28,29,30

,19,21,33

12

Decisional
Control

Untuk
mengambil
keputusan

14,16,32

15,17

Jmih

34

F. Uji Validitas Dan Reliabilitas

1) Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkiagkt-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu suatu instrffinen
Apa yang dapat diperoleh dari prosedur validasiaslah suatu

estimasi terhadap validitas dengan prosedur tertenDengan

6 Azwar, Saifuddin. (1999Reabilitas dan Validitasyogyakarta: Pustaka Pelajar hal 5
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menggunakan teknik dan cara yang tepat dapat didakyprosedur
estimasi guna melihat apa yang sesungguhnya diokein tes dan
seberapa cermat hasil ukurri/a.

Dari cara estimasinya yang disesuaikan dengan dé#at fungsi
setiap tes, tipe validitas pada umumnya digolongkalam tiga kategori,
yaitu content validity(validitas isi) construk validity(validitas konstrak)
dancriterion related validity(validitas berdasarkan kriteri&

Dalam penelitian ini estimasi terhadap validitasaggainakan cara
estimasi dengarcontent validity (validitas isi) yaitu validitas yang
diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dermyaalisis rasional atau
lewat professional judgmentPertanyaan yang dicari jawabannya dalam
validitas ini adalah “sejauhmana aitem-aitem dalé®s mencakup
keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukiati &ejauhmana isi
tes mencerminkan ciri atribut yang hendak diukdr”.

Proses estimasi dalam penelitian ini dilakukan gbebfessional
judgment yaitu Dosen Pembimbing skripsi peneliti. Disirdggbagai
professional judgmentDosen Pembimbing mengarahkan agar tes yang
dibuat relevan dengan kawasan isi objek dan tidalkak dari batasan
tujuan ukur.

Uji validitas tes dalam penelitian ini dilakukan lalai scale

reliability. Pedoman untuk menentukan validitas item adalah

7 ipid.
%8 ipid
% ipid
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menggunakan standar 0,2 sedangkan aitem aitemnyamiiki r < 02 °.

uji validitas ini dilakukkan dengan bantuan komp®SSmenggunakan
SPSS for Windoweersi 16
2) Uiji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian waahsebuah
instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapgurdikan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut subailk. Secara garis
besar ada dua jenis reliabilitas yaitu : reliadglieksternal dan reliabilitas
internal. Jika ukuran atau kriteriumnya beradaatilinstrumen maka dari
hasil pengujian ini diperoleh reliabilitas ekstdrn&ebaliknya jika
perhitungan dilakukan berdasarkan data dari ingtrutersebut saja maka
akan menghasilkan reliabilitas interdal.

Reliabilitas akan diuji dengan menggunakan isisal Alpha

dengan rumus sebagai berikbt:

ra=[_k ] [1- Yop?]

(k-1) of?
ra - Reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir atau banyaknya soal

Yop?  :Jumlah varians butir

Xa : Varians total

0 Azwar, Saifuddin. Penyusunan Skala Psikologi: Rafeelajar : 158

"L Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian : Suatu Pendekatan Prak¢dakarta : Rineka Cipta, 2000), Him.
170-171

2ibid

55



untuk melakukan uji reliabilitas instrumen dikéga dengan
menggunakan program komputer SPS&#ijstical Program For Social
Science Yersi 16for windows.

Pada umumnya, reliabilitas telah dianggap memuashkda

koefisiennya mencapai minimal.r= 0,900.®

G. Metode Analisis Data
1. Uji Coba Penelitian

Sebuah instrumen untuk dapat digunakan sebagapetatehan data
dalam penelitian diharuskan telah valid dan reliabeuk menjadi sebuah
alat ukur yang dapat digunakan dimanapun dan kapar@leh karena itu
penting untuk sebuah instrumen diberlakukan adgnyses uji coba yang
pada dasarnya memiliki tujuan yaitu :

1. Uji coba untuk tujuan manajerial dan subtansial
2. Uji coba untuk keandalan instrumen.

Adapun dalam penelitian ini, uji coba instrumenedibkukan dengan
tujuan untuk menguji keandalan dari sebuah instniraatuk menjadi alat
ukur dalam penelitian ini. Dalam pelaksanaannyacapa tersebut dapat
diterapkan pada subyek manapun baik subyek di igerlitian maupun
di luar lokasi penelitian, yang terpenting adalabygk tersebut memnuhi

standar karakteristik yang sama dengan subyekipianel

3 saifudin AzwarPenyusunan Skala PsikologiYogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), HIm. 96
4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian : Suatu Pendekatan Prakiekarta : Rineka Cipta. Hal. 158

56



Instrumen yang diberlakukan uji coba dalam perfelitini terdiri
dari dua skala sesuai dengan variabel penelitiatu yskala interaksi
pembina dengan skala kontrol diri. Subyek penelitiatuk kedua angket
ini adalah siswa MAN 3 Malang yang tinggal di aseaumtuk memudahkan
mencari karakteristik yang sama.

Hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap teguk mengukur ketiga
variabel dijelaskan dalam tabel berikut
Tabel 6

Hasil uji validitas dan reliabilitas alat ukur

. No. Jumlah Aitem .
Variabel Aspek . - Aitem Gugur
P Indikator | valid | Gugur J
Imitasi 1 5 0 -
Sugesti 2 12 3 7,11,31
Interaksi
pembina | Identifikasi 3 3 1 5
santri
Simpati 4 8 2 6,19
Jumlah 28 6 Alpha =,939
Behavioral 1 12 5 1,4.6,23.26
Control
Kontrol c it
Diri ognit 2 7 5 13,18,19,28,30
Control
Decisional 3 1 4 14,16,15,17
Control
Jumlah 20 14 Alpha = ,824
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Dari ringkasan tabel di atas dapat diketahui bablala Interaksi
pembina santri skala pengukuran memiliki validdas reliabilitas sebesar
,939 dari 28 aitem dengan rentangan ,345 samp8i Hérga korelasi
aitem total pada Kontrol diri, dan ,824 dari 20eaitdengan rentangan
,204 sampai ,628

Beberapa aitem yang gugur di antaranya adalah &it6y%,11,19,31
untuk skala Interaksi pembina santri dan aitem
1,4,6,13,14,15,16,17,18,19,23,26,28,30 untuk dkaterol diri..

Peneliti sengaja memakai item-item yang valid tampangganti
item-item yang gugur karena item-item tersebut sdiraudah mampu

mewakili dari masing-masing indikator yang diukur.

3. Analisis Data
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan dgsk mengenai
subyek penelitian berdasarkan data dari variabelg ydiperoleh dari
kelompok subyek yang ditelif?.
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul mietdala, untuk
membuktikan hipotesis, serta untuk mengetahuiak&rpembina santri dan
kontrol diri digunakkan dengan acuan skor mean tbigo dan standar

deviasi, penelitian menggunakan beberapa langki&n ya

S Azwar, Saifuddin. 200Metode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 126
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1). Menentukan skor minimum dari jumlah item padals kemudian
dikalikan skor skala yang paling rendah

2). Menentukan skor maksimum pada skala setelatik@likan skor skala
yang paling tinggi

3). Mencari mean hipotetik dengan rumus:

p =1 (imax + imin)Xk

2
Keterangan:
u : rerata hipotetik
imax : skor maksimal aitem
imin : skor minimal aitem
>k : jumlah item

4). Mencari standar deviasi dengan rumus:

6 =1 (Xmax - Xmin)

6
Keterangan:
c : rerata hipotetik
Xmax : skor maksimal subjek
Xmin : skor minimal subjek

5). Kemudian dilakukan kategorisasi dengan simabagai berikut
Tinggi =X > (utlo)
Sedang =i(-10) < X< (utlo)
Rendah = X <y-1.0)
Setelah diketahui kategori pada tiap masing-masinigjek,
selanjutnya dilakukan perhitungan prosentase masamjng tingkatan

dengan menggunakan rumus :
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P= f X 100%
N

Keterangan:
P : Prosentase
f : frekuensi

N : Jumlah subjek

4. Analisis Inferensial

Pengolahan data pada tingkat inferensial dimaksudkéuk mengambil
kesimpulan dengan pengujian hipote@ig\nalisis inferensial digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas terheaidgbel terikat. Dalam
proses analisis inferensial ini peneliti menggumakantuan komputer program
SPSS 16.0 for windows. Sesuai dengan tujuan darelp@n ini yaitu untuk
memberikan gambaran gambaran tentang bentuk hubulagavariabel Xdengan
Y, maka teknik analisis data yang digunakan ada&gresi linier sederhana.
Anareg linier sederhana merupakan alat analisig yligunakan untuk membuat
estimasi atau memprediksi nilai suatu variabel aetgng/terikat berdasarkan
variasi nilai variabel bebas/tidak teriKdtAdapun rumus persamaan sebagai
berikut:

Y =a+bX

Keterangan:

Y = Nilai dari variabel terikat (dependen)

"® Jpid hal 132
" Yuswianto (2009). Modul Mata KulialStatistika Inferensial”.Laboratorium Psikometri dan
Komputer Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang, hal-38.
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X = Nilai dari variabel bebas (independen)
a = Nilai konstanta

b = Koofisien regresi.
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Bab IV

Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Pesantren Tebuireng

Tebuireng sebagai salah satu dusun di wilayah KatamDiwek
Kabupaten Jombang mempunyai nilai historis yan@ihd3usun yang
terletak 10 km. arah selatan kabupaten Jombariglak bisa dipisahkan
dengan K.H.M. Hasyim Asy’ari, di dusun inilah patdun 1899 M.
Kyai Hasyim membangun pesantren yang kemudian |abkenal
dengan Pesantren Tebuireng. Sebagai salah satotnees#erbesar di
Jombang, Pesantren Tebuireng telah banyak membedstribusi dan
sumbangan kepada masyarakat luas baik dalam bigandidikan,
pengabdian serta perjuangan.

Pondok Pesantren Tebuireng yang saat ini di bavamngan
Yayasan Hasyim Asy’ari mengembangkan beberapa pedidikan
formal dan nonformal, vyaitu: Madrasah Tsanawiyah laf§ah
Syafiiyyah, SMP A. Wahid Hasyim, Madrasah Aliyahal&fiyah
Syafi'iyyah, SMA A. Wahid Hasyim, Madrasah Diniyyattan Ma’had
‘Aly Hasyim Asy’ari. Keberadaan unit-unit pendidikali tengah-tengah
kehidupan masyarakat memberikan arti tersendirijtuyasebagai

manifestasi nilai-nilai pengabdian dan perhatiagpakia masyarakat. Dan
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dalam bentuk informal pesantren Tebuireng membwdsa jlayanan
masyarakat berupa kesehatan (Rumah Sakit Tebujrpaggkonomian
(koperasi dan kantin). Kepercayaan dan perhatiasyanakat luas
terhadap keberadaan pesantren Tebuireng adalah kixs@ajuan dan
perkembangan Teburieng di masa depan, denganrtetagembangkan
visi dan misi pendidikan yang mandiri serta penatgh kesejahteraan
masyarakat.
Sejarah Pondok Pesantren Tebuireng

Pesantren Tebuireng terletak di desa Cukir, kuréeigh 8
kilometer di sebelah tenggara kota Jombang. Sédtaknya berdekatan
dengan sebuah pasar yang cukup ramai, pesantrémganiberhadapan
dengan Pabrik Gula Cukir yang didirikan pada tat863. Pabrik ini
pada masa kini (197@eng) merupakan pabrik gula yang besar dan
termodern di kawasan Jawa Timur. Didirikannya PeearTebuireng di
dekat sebuah pabrik gula ini merupakan suatu fenanyang sangat
menarik. Di zaman Belanda, gula pasir merupakagpesil devisa yang
besar bagi Pemerintah Kolonial Belanda dan padauniik merupakan
sebuah simbol dari kemajuan teknologi Barat, dacarse langsung
mempengaruhi tingkah laku dan polapikiran parars@ebuireng.

Pondok Pesantren Tebuireng Jombang didirikan p&daabi'ul
Awal 1317 H atau bertepatan dengan tangal 3 AgusB®® dan kini

telah berusia 109 tahun. Lembaga tersebut diradik KH. M. Hasyim
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Asy’ari, seorang'ulama ’allamah yang bercita-cita mulia, yaitu ingin
menyebarkan ajaran Islam untuk melenyapkan segadetulo
kemungkaran di muka bumi ini. Dimulai dari mengagama, disajikan
dengan model pengajian kitab kepada para santsebluah bangunan
sederhana, yang dibagi menjadi dua. Separo bangurtak beliau dan
keluarganya sedang bagian yang lain untuk KegiB&lajar Mengajar
bagi para santri. Mereka dididik untuk berakhlad@rimah dan
menguasai ilmu secara luas agar dikemudian harjagiemsan yang
bermanfaat bagi bangsanya.

Semangat pendiri Pondok Pesantren Tebuireng tdrdebus
dikembangkan oleh para generas yang memimpin Pomidsantren
hingga sekarang. Terutama yang berkaitan dengarajkam zaman,
yaitu dengan meluasnya kehidupan keagamaan danuimyaderbagai
persoalan baru yang memerlukan status Hukum I¥atihat kenyataan
diatas, maka sangat diperlukan munculnya 'ulama atajana agama
yang berkualitas dan mampu mengatasi persoalan seaeng dihadapi
oleh ummat.

Tradisi yang berkembang di Pondok Pesantren Telyire
berprinsip bahwa pesantren dan kitab kuning mempalua sisi suatu
benda yang tidak terpisahkan. Sejak awal berdiritgiah banyak

melakukan pengkajian karya-karya 'ulama klasik ydegsumber dari
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kitab kuning. Hal tersebut cukup relevant bagi sapang berminat
mendalami bidangh studi keagamaan secara mendalam.

Pada tahun 1929 M. dirintis pembaharuan lagi duirebg dengan
dimasukkannya ilmu pengetahuan umum kedalam duesantren dan
dalam struktur kurikulum Madrasah Salafiyah Syg§iéh, hal yang belum
pernah ditempuh oleh pondok pesantren manapunvgakta itu.

Dibangunnya perpustakaan yang dilengkapi dengarbaber
majalah, surat kabar, baik lokal maupun luar negeng ditulis dengan
huruf latin dan berbahasa Indonesia, yang dipelogeh KH. M. llyas
dan didukung penuh oleh KH. A. Wahid Hasyim denga@ndirikan
Madrasah An-Nidham yang memasukkan pelajaran BaliBedanda,
Inggirs dan Bahasa Jepang

Kemudian pada tahun 1964 M. jenjang pendidikaniiShifal dan
Shifir Tsani dirubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah n ddadrasah
Tnasawiyah. Pada tahun 1967 pada masa kepenga&thal. Yusuf
Hasyim jenjang pendidikan ditambah sampai Madraséyah, pada
waktu itu jumlah siswanya tidak lebih dari 150 sasswamun pada tahun
1990 jumlahnya berkisar 600 s.d. 700 siswa.

Pada tahun 1967 itu pula, didirikan Universitas yasAsy’ari
(sekarang IKAHA), yang pendiriannya diketuai olelH.KM. Yusuf

Hasyim dan KH. M. llyas sebagai rektor pertama, mamada dekade
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delapan puluhan perguruan tinggi ini terpisah déaiyasan Hasyim
Asy’ari dan menjadi Yayasan tersendiri.

Tahun 1971 M. didirikan Madrasah Al-Huffadz baghgaberminat
menghafal Al-Qur'an yang kemudian berkembang pesfiingga pada
tahun 1982 dimandirikan dan kini menjadi Madrasgtui’an.

Pada tahun 1972 dibentuk madrasah persiapan Tsatasebagai
jawaban atas kebutuhan santri lulusan sekolah dksadanjutan umum
untuk dapat memasuki Madrasah Tsanawiyah yang dangian pelajaran
agama dan kitab salaf.

Pada tahun 1975 M. didirikan SMP dan SMA A. WahiasiAm,
yang kala itu mendapat reaksi keras dari banyasingain karena selain
merupakan pendidikan umum, di dalamnya ditampungsabea-sama
antara siswa laki-laki dan perempuan. Namun usabaajukan kedua
sekolah ini tetap terus berjalan, sehingga mendagrmaajuan yang pesat.

Pada tahun sembilan puluhan semua gedung unitgikanlisudah
berada di luar areal pondok, sehingga diharapkaygbenggaraan sekolah
dapat berjalan lebih disiplin.

Pada tahun 2003 telah dibuka Pondok Pesantren réalgunit
Putri, setelah dibangunnya Masjid Ulil Albab padaun 1999, sebagai
tahap perluasan Pesantren Tebuireng.

Disamping itu, setiap tahun Pondok Pesantren Tebgir

meluluskan kurang lebih 400 santri/siswa dari progpendidikan Aliyah
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Syafiiyyah dan SMA A. Wahid Hasyim yang sebagiaasdr telah
memiliki kemampuan penguasaan literatur berbahash. A
3. Visi dan Misi
Adapun visi dan misi Pesantren Tebuireng Jombaatahd
Visi:
Menjadi lembaga pendidikan Islam berkualitas damdiri.
Misi:
Membentuk Muslim yang bertakwa, berahlak, berilmaju dan

mandiri.

4. Sistem Pendidikan dan Pengajaran

Sistem pengajaran yang digunakan Pesantren Teguedalah
metodesorogan(santri membaca sendiri materi pelajaran kitab hgimaii
hadapan guru), metodeeton atau bandonganataupunhalaqoh (kiai
membaca kitab dan santri memberi makna). Semuailbgr@ngajaran
tidak dibedakan dalam jenjang kelas. Kenaikan tmhggendidikan
dinyatakan dengan bergantinya kitab yaimtam (selesai) dikaji dan
diikuti santri. Materi pelajarannya pun khusus Imak tentang
pengetahuan agama Islam, ilmu syari'at dan bahsasia. A

Selain itu sistem pengajaran yang diterapkan Pesaiebuireng
adalah pendidikan formal. Beberapa di antaranyard&ath Tsanawiyah

Salafiyah Syafiiyah, SMP A. Wahid Hasyim, Madrasakliyah
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Salafiyah Syafi'iyah, SMA A. Wahid Hasyim, MadrasBimiyyah, dan
Ma’had ‘Aly Hasyim Asy'ari. Untuk jenjang MTs/SMPad MA/SMA
menerapkan sistefnllday schooldalam sistem pembelajarannya.

5. Jadwal Aktivitas Keseharian Santri

Tabel 9

Jadwal aktivitas keseharian santri Pesantren Tetgiidlombang

No Waktu Kegiatan

1 04.00 - 04.30 Tahajjud/persiapan jama’ah Sholat subuh

2 04.30 — 05.00 Jama’ah sholat Subuh

3 05.00 — 05.45 Pengajian Al-Qur'an

4 05.45 - 06.00 Tutorial bahasa Arab-Inggris

5 06.00 — 06.45 Sarapan pagi dan persiapan berangkat ke sekolah
6 06.45 -07.20 Sholat Dhuha (di sekolah)

7 07.20 - 15.30 Kegiatan belajar mengajar di sekolah (fullday school)
8 15.30-17.00 Sholat Ashar dan istirahat

9 17.00-17.30 Makan sore dan persiapan jama’ah sholat Maghrib
10 17.30 - 20.00 Kegiatan belajar mengajar madrasah diniyyah

11 20.00 - 21.00 Jama’ah sholat isya’ dan jam belajar (muthola’ah)
12 21.00 - 22.00 Pengajian umum

13 22.00-14.00 Istirahat (tidur)

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Paparan Hasil Penelitian
Gambaran umum data penelitian yang meliputi vati&iteraksi
pembina santri prespektif santri, Interaksi pembsantri prespekiif

pembina dan kontrol diri
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Tabel 8

Deskripsi Statistik Data Penelitian

/1

. . Empirik
Variabel Hipotetik
Xmin Xmax Mean SD Mean SD
Interaksi pembina 32 106 70 12,3 73.698[L 13.286
santri
Kontrol diri 51 73 50 3,6 61.60 5.450

a. Kualitas Interaksi Pembina Santri

Untuk mengetahui deskripsi kualitas interaksi perabsantri, maka

perhitungannya didasarkan pada skor hipotetik. Kapeya skor hipotetik

karena alat ukur interaksi pembina santri ini belmempunyai norma yang

jelas. Dari hasil skor hipotetik, kemudian dikelaskkan menjadi tiga

kategori yaitu kategori tinggi, sedang dan rendahsil selengkapnya dari

perhitungan dapat dilihat sebagai berikut:

1. Menghitung nilai meanu) dan deviasi standart)pada skala interaksi

Pembina santri prespektif santri yang diterimawag item.

2. Menghitung mean hipotetile), dengan rumus:

p =1 (imax + imin)Xk

2
=1(4+1) 28
2
=70
Keterangan:
0 : rerata hipotetik
imax : skor maksimal aitem
imin  : skor minimal aitem
>k : jumlah item
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3. Mencari standar deviasi dengan rumus:

6 =1(Xmax - Xmin)
6
=1(106-32)
6
=12,3
Keterangan:
G : rerata hipotetik

Xmax : skor maksimal subjek
Xmin : skor minimal subjek

4. Kategorisasi

Rumusan Kategori Skor skala
Xz (Mean+1SD) Tinggi X >82,3
(Mean —1 SDX X < (Mean + 1
SD) Sedang 57,£X<823
X < (Mean -1 SD) Rendah X 57,7

5. Analisa Prosentase

Berikut prosentase pengkategorian kualitas intérnp&mbina santri

santri yang dapat dilihat dalam tabel berikut

Variable Kategori Kriteria Frekuensi Pro(s;);\tase
— -
Interaksi Tingg 5)7< ;3?(3; 23 21,6%
Pembina Sedang 182_3 = 76 71.,6%
santr Rendah X 57,7 7 6.6%
Jumlah 106 100%
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Dari data diatas, dapat diketahui bahwa tingkatraksi pembina
santri memiliki interaksi yang tinggi yaitu 21,6923( Santri) dan yang
termasuk kategori sedang sebesar 71,6% (76 Safan)yang termasuk
kategori rendah sebesar 6,6% (7 Santri). Hal imiiebahwa sebagian besar
interaksi pembina santri prespektif santri beraaidapkategori sedang.

Adapun untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelasgenai
hasil diatas dalam grafik berikut:

Tabel 10

Grafik deskriptif skor interaksi pembina santri

Interaksi pembina santri prespektif santri

@ Tinggi @ Sedang 0O Rendah

b. Kontrol Diri
Untuk mengetahui deskripsi tingkat interaksi kohtdiri, maka
perhitungannya didasarkan pada skor hipotetik. Kapgya skor hipotetik
karena alat ukur kontrol diri ini belum mempunyarma yang jelas. Dari

hasil skor hipotetik, kemudian dikelompokkan menjaga kategori yaitu
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kategori tinggi, sedang dan rendah. Hasil selenyj@pdari perhitungan

dapat dilihat sebagai berikut:

1. Menghitung nilai meany) dan deviasi standart),pada skala kontrol
diri yang diterima yaitu 20 item.

2. Menghitung mean hipotetiku), dengan rumus:

p =1 (imax + imin)Xk

2
=1(4+1) 20
2
=50
Keterangan:
[ : rerata hipotetik

imax : skor maksimal aitem
imin  : skor minimal aitem
¥k - jumlah item

3. Mencari standar deviasi dengan rumus:

1 (Xmax - Xmin)

(o3}

w ol

(73-51)

,66
Keterangan:
o : rerata hipotetik

Xmax: skor maksimal subjek
Xmin : skor minimal subjek

4. Kategorisasi
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Rumusan Kategori Skor skala
X>(Mean+1SD) Tinggi X >53,6
(Mean — 1 SDE X < (Mean + 1
SD) Sedang 46,4 X < 53,6
X < (Mean -1 SD) Rendah X 46,4

5. Analisa Prosentase

Berikut prosentase pengkategorian tingkat kontial yang dapat

dilihat dalam table berikut

Variable Kategori Kriteria Frekuensi Pro(sozgltase
Tinggi X >53,6 100 94,3%
Kontrol Diri Sedang 46’54§é< - 6 5,66%
Rendah X_<A116,4 0 0%
Jumlah 106 100%

Dari data diatas, dapat diketahui bahwa tingkattrobrdiri tingkat
yang tinggi yaitu 94,3% (100 Santri) dan yang tsok kategori sedang
sebesar 5,66% (6 Santri) dan yang termasuk kategyutah sebesar 0%. Hal
ini berarti bahwa sebagian besar tingkat kontrol bierada pada kategori
tinggi.

Adapun untuk mendapatkan gambaran yang lebih jeleasgenai

hasil diatas dalam grafik berikut:
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Tabel 13

Grafik deskriptif skor kontrol diri

Kontrol Diri

O Tinggi @ Sedang

C. Hasil Uji Pengujian Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan aimliregresi
sederhana untuk mengetahui pengaruh kualitas ksiepgmbina santri dan
kontrol diri. Penilaian hipotesis didasarkan padalagi:
a. Ha: ada pengaruh positif antara interaksi peansamtri dengan kontrol diri
b.Ho: tidak ada pengaruh antara interaksi pemtang&isdengan kontrol diri
Dasar pengambilan tersebut berdasarkan pada rolabpilitas,
yaitu sebagai berikut:
a. Jika nilai p < 0,05 maka Ha diterima, Ho ditolak
b. Jika nilai p > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak

Dari hasil pengolahan data dengan bantuan SPS$ id.®indows

dapat dijelaskan hasil sebagai berikut:
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Hipotesis : Ada hubungan positif antara interaksi pembina satgngan

kontrol diri
Tabel 13 Hasil Korelasi
Correlations
intrksi p-s kontrol diri

Jintrksi p-s Pearson Correlation 1 5737

Sig. (2-tailed) .000

N 106 106
[kontrol diri Pearson Correlation 573" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 106 106

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hubungan antara masing-masing variabel X terhadajabel Y
dengan menggunakan taraf signifikansi 5% diketakkior interaksi
Pembina santri dengan dengan tingkat signifikaabesar 0,01. Dengan
nilai probabilitas 0,001 (p < 0,050) dan sampelasglak 106 responden,
maka model regresi ini dapat digunakan untuk mediksekontrol diri.
Dengan kata lain, interaksi pembina santri presps&ntri dan interaksi
pembina santri prespektif pembina mempengaruhir&bmtiri. Hal ini
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antararaksi pembina

santri dengan kontrol diri
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Hasil pada tabel 15 menunjukkan besarnya hubungéaraa
variabel interaksi pembina santri jika dikorelasikeecara bersama-sama
dengan variabel kontrol diri akan menghasilkan lesiesebesar 0,573. Ini
berarti bahwa sumbangan efektif §2100%) yang diberikan interaksi
pembina santri terhadap kontrol diri 57,3%, sedangkisanya yaitu
42,7% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain ygnga mempengaruhi
kontrol diri. Faktor-faktor tersebut dapat berupdktbr internal (berasal
dari dalam diri individu) maupun faktor eksterni@ktor yang berasal dari
dalam diri individu).

Dengan demikian berarti semakin tinggi interaksinpma santri
maka maka semakin tinggi tingkat kontrol diri. Sédveya semakin rendah
tingkat tingkat interaksi pembina santri maka msdémnakin rendah tingkat

kontrol diri. Hasil tersebut menunjukkan bahwa bgsis diterima.

D. Pembahasan
1. Interaksi Pembina Santri
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui vi@hsebagian
besar santri memiliki kualitas interaksi sedang| idaterlihat dari data
yang diperoleh bahwa terdapat 76 santri dengaseptase 71,6% berada
pada kategori sedang, 23 santri dengan prosenig6& 2Zalam kategori
tinggi, dan 7 santri yang berada dalam kategorilabrdengan prosentase

6,6% dari 106 santri yang menjadi subyek penelitian
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Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-ratariséondok
Pesantren Tebuireng, yang menjadi subyek penelitiamiliki kualitas
interaksi yang sedang dengan pembina/ustadz. Hahémgindikasikan
bahwa antara santri dengan pembinanya melakukaraksi yang efektif
dengan pembinanya.

Seorang pembina berperan sebagai pengganti orandi tdalam
pesantren. mereka akan berusaha secara maksingdrderenggunakan
berbagai ketrampilan dan kemampuannya agar saapatdmencapai
tujuan yang diharapkan. Persoalan interaksi antarabina dan santri,
pembina harus mampu tampil sebagai figure yang apawliteladani
dihadapan santri serta tampil sebagai orang tuaiske@dng bertugas
menyampaikan nilai — nilai atau norma — norma iglasehingga ustadz
(pembina) dapat membawa, mengarahkan, membimbimgnéaunjukkan
santri kepada pendewasaan diri sehingga menjadarsgcsantri yang
mandiri, patuh terhadap peraturan dan bertangguugly. Sehingga peran
pembina menurut prespektif santri tebuireng telarpéran sebagai

pengganti orang tua di pesantren.

. Tingkat kontrol diri
Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahvedagian besar
santri memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi dgan jumlah prosentase

94,3%. Kontrol diri yang tinggi mengindikasikan aga kemampuan
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mengatur atau mengontrol perilaku yang baik, metigbcara berpikir
(kognitif) serta kontrol yang tinggi dalam mengahthidakan/keputusan.
Mereka memiliki kesiapan untuk merespon secara slamy
mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yaidpk t
menyenangkan. Mereka juga mampu mengolah inforrgasg tidak
diinginkan dengan menginterpretasikan, menilai ataenghubungkan
suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif sabadgmptasi psikologis
atau untuk mengurangi tekanan. Selain itu juga tilerkemampuan yang
tinggi memilih suatu tindakan berdasarkan sesuarg ylisetujui.

Kemampuan mengontrol diri pada remaja berkaitah @eagan
perkembangan moralnya. Menurut Kohlberg, tahap guebdanganpost
conventional moralityatau moralitas pasca konvensional harus dicapai
selama masih remaja. Hal ini karena dibandingkamgae anak-anak,
tingkat moralitas remaja sudah lebih matang. Merskaah mulai
mengenal konsep-konsep moralitas seperti kejujlkeandilan, kesopanan,
kedisiplinan dan sebagainya. Walaupun remaja tiskelialu mengikuti
prinsip-prinsip moralitas mereka sendiri, namumsip-prinsip tersebut
menggambarkan keyakinan yang sebenarnya dari pamikmoral
konvensional®

Kontrol diri tinggi yang dimiliki oleh seseorangléik hanya karena

faktor-faktor yang berasal dari luar dirinya, tetsgpdah berasal dari dalam

8 Desmita. 2006Psikologi Perkembanga®andung: Remaja Rosdakarya. Hal 207
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dirinya. Hal ini ditandai dengan keinginan individotuk mematuhi aturan
atau norma sosial, bukan sekedar karena adanyalkgadg berasal dari
luar diri yang meliputi rasa takut atau keinginantuk mendapatkan
imbalan, melainkan karena sudah menyadari kebutakan kehidupan
sosial yang teratur dan memiliki keinginan untukngenangkan orang
lain.

Dari hasil penelitian, santri Tebuireng yang meknikontrol diri
sedang berjumlah 6 orang dengan prosentase 5,6PtniHaenunjukkan
bahwa mereka sudah cukup mampu mengendalikan isaleds dirinya
sendiri atau dari sumber eksternal serta kadangetahui bagaimana dan
kapan menghadapi stimulus yang tidak dikehendakerelda cukup
mampu mengolah informasi yang tidak diinginkan sgba dapat
mengurangi tekanan dalam dirinya. Selain itu, meerjeiga sudah cukup
mampu mengambil keputusan atau tindakan berdasadn yang
diyakininya.

. Pengaruh Kualitas Interaksi Pembina Santri dengan ihgkat Kontrol
Diri
Dari hasil perhitungan analisis regresi linier Kasliketahui
bahwa terbukti ada hubungan antara interaksi peanbamtri dengan
kontrol diri. Secara teori, kemampuan berinteraksisial adalah
kecakapan individu melakukan hubungan timbal bdéilam pergaulan

sosial. Interaksi sosial adalah hubungan yangdesjatara dua individu
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atau lebih, dimana antara individu yang satu dengarg lain saling
mempengaruhi. Hal ini sesuai dengan penuturan Bdrateva interaksi
sosial adalah sutu hubungan timbal balik antarainidigidu atau lebih,
dimana tingkah laku individu yang satu dapat mergparhi, merubah,
atau memperbaiki tingkah laku individu yang laianduga sebaliknya
79

Teori-teori diatas merupakan teori yang diambibsaacata-rata.
Artinya saat santri akan melakukan interaksi dengambina mereka,
maka mereka akan mengacu terhadap kontrol diri yaegeka miliki,
yaitu bagaimana mereka akan memberikan stimulus depon
terhadap pembinanya. Sehingga ketika pembina midakinteraksi
yang cukup intens dengan pembinanya maka pembara raklakukan
timbal balik. Dalam interaksi ini tentu mampu meamgaruhi kontrol
diri santri

Dalam setiap interaksi pembina santri, interaksi kamunikasi
antar pembina dan santri terus berjalan aktif,rak® ini terungkap
dalam perilaku, cara berbusana dan bahasa. Pnatszakisi pembina
santri di dalam pondok pesantren merupakan suatsepr yang
signifikasinya sangat besar terutama untuk mengagerta
mengendalikan santri agar santri berperilaku sedeagan norma —

norma baik dalam pesantren maupun dalam masyat&keatna melalui

9 Walgito,Bimo. 2003Psikologi Sosial: Suatu Pengantafogyakarta: Andi Offset
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proses hubungan interaksi tersebut, norma — noapatdliberikan baik

secara langsung maupun tidak langsung.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dan rumusan masalah yahgdiglwab dalam
penelitian ini, maka disebutkan beberapa kesimpdidawah ini:

1. Interaksi santri pesantren Tebuireng Jombang dempganbina berada
dalam taraf sedang dengan prosentase 71,6%

2. Tingkat kontrol diri santri pesantren Tebuireng bamg berada dalam
kategori sedang dengan prosentase 94,3%.

3. Ada hubungan pengaruh yang positif antara kualitéeraksi pembina
santri dengan tingkat kontrol diri santri pesantiegbuireng Jombang.
Artinya semakin tinggi kualitas Interaksi pembinansi, maka akan
semakin tinggi tingkat kontrol diri. Hubungan pengdaini sebesar 57,3%,
dengan demikian masih ada sekitar 42,7% faktoryaimg mempengaruhi
kontrol diri santri.

B. Saran-saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adsetaga saran yang
dapat penulis berikan berkaitan dengan proses @ail yiang diperoleh dari

penelitian ini. Saran-saran tersebut, antara lain:
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1. Bagi Santri
Sepatutnya bagi santri untuk senantiasa hendaknygat d
mengembangkan pembina, seperti sering berdiskustartg berbagai
permasalahan yang dihadapi, bersikap terbuka,gsaienghargai, serta dapat
menganggap pembina sebagai teman dalam mencaagdaedolusi, sehingga
jilka mendapat suatu kesulitan akan lari kepada pemblan memecahkan
masalah secara bersama-sama.
2. Bagi Ustadz/Pembina
Hendaklah pembina memberikan bimbingan serta teladaah yang
baik kepada santri dalam bentuk interaksi kepaddrisa agar santri
tersebut tidak mudah terpengaruh pada hal-hal gaggtif adanya kontrol
dari pembina diharapkan dapat membantu meningkakantrol diri
mereka sehingga mereka akan selalu memikirkan Haik buruknya
sebelum bertindak
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini kurang baik dan sempurna, mb&gi peneliti
selanjutnya disarankan untuk lebih mendetaildaamagialam menggali
factor yang mempengaruhi interaksi.
Penelitian selanjutnya hendaknya juga menambahlarabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi tingkat lkantdiri, serta
menambahkan jumlah populasi atau sampel agar pesilitian lebih

spesifik. Selain itu, diharapkan dapat lebih mermagkan efektivitas dan
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validitas alat ukur yang dipakai supaya dapat megkap lebih dalam

variabel yang akan diteliti karena akan mempengdrasil penelitian.
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ABSTRAK

Fitri, Lutfiana. 2011. Skripsi. Hubungan Antaradrgksi Pembina Santri Dan
Kontrol Diri Santri Pondok Pesantren Tebuireng Jantgh Pembimbing : Yulia
Sholichatun, M.Si. Jurusan Psikologi Fakultas RsifioUniversitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Kata Kunci : Interaksi Pembina Santri,Kontrol diri

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dpskridan bentuk
penelitian korelasional kuantitatif. Pengambilanmpal dilakukan secara
purposive sebanyak 102 orang pada santri Pesantren Tebuidengbang.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode dngrsiatau angket
interaksi pembina santri prespektif santri sebarB@kitem dengan reliabilitas
=, 939, angket interaksi pembina santri prespektif lmae sebanyak 25 aitem
dengan reliabilitasr = , 953 dan angket kontrol diri yang berjumlah 20 aitem
dengan reliabilitasg = , 824. Teknik analisis yang digunakan adalah dengaa c
mengklasifikasikan ke dalam tiga kategori; tinggedang; rendah dan
menggunakan regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: I(kgraksi Pembina
Santri dan Kontrol diri55,4%, (2) tingkat zuhud santri berada pada kategori
tinggi dengan prosentase 58,9%, (3) tingkat motizesprestasi santri berada
pada kategori sedang dengan prosentase 52,7%4yailaf F = 89,669 dengan
nilai p = ,000. Hasil ini berarti hipotesis yang menyatalkatanya pengaruh
konsep diri dan zuhud terhadap motivasi berprestdaiah diterima. Sebagai
rincian konsep diri secara parsial memiliki penpagang signifikan terhadap
motivasi berprestasi sebegar ,341 dengan p = ,000 dan zuhud secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasiprestasi sebesér- ,531
dengan p =,000. Artinya zuhud memiliki pengarutiiebesar terhadap motivasi
berprestasi dibandingkan dengan pengaruh konsep telihadap motivasi
berprestasi.



ABSTRACT

Fitri, Lutfiana. 2011. Thesis. Pengaruh InteraksmBina dengan Santri terhadap
Kontrol Diri Santri Pondok Pesantren Tebuireng Jangh Psychology Faculty.
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahimaldng.

Advisor > Yulia Solichatun, M.Si.

Key Words : Interaction, AdvisoBantri Self Control.

As we know, Islamic Boarding School (Pondok Pasamt also has
Islamic missionary and juvenile’s characteristiadtion besides its fundamental
function as education institutioBantriis a term to mention student that live and
study at Islamic Boarding School (Pesantren). Mdsiantri are juvenile, as most
of santri at Tebuireng Remaja, although they have constluttteir emotional
management, self control and responsibility sebbgethe external influences still
has chance to influence their mind and attitude wast we see from the
increasing number of juvenile delinquency causedheyweakness of their self
control. At pesantrenwe can see the close relationship betwsamtri and their
advisor. The advisor's main responsibility is to mage santri’'s attitude and
control them based on the rules that exist eithehe pesantrenitself or in the
society. From this relationship we can see sonexagtions that are wished have
influence to control theantri’s attitude.

The research is taken at Pondok Pesantren Tegui@nbang, withe the
objectives of the study are: 1) To know the intecacbetween the advisor and
santri at PP Tebuireng. 2) To know the level of self coihfrom santri at PP
Tebuireng. 3) to know the influence of the intei@ttbetween the advisor and
santriat PP Tebuireng.

The research is using descriptive quantitativehodt and corelational
research. The samples are taken purposively fradrsaftri at Pondok Pesantren
Tebuireng Jombang. The data are collected usingioper method or quosioner
about the interaction between the advisor and isantund 28 items with the
reliability o =, 939, and quosioner about self control aroundt@®s with the
reliability o =, 824. The analysis techniques is classifying dbgect into three
category; high, intermediate, low and using clabs&ar regression.

Based on the research above the result of thisisthare: (1) The
interaction between the advisor asantri can be categorized as “intermediate”
with the precentage 71%, (2) The self control leskebantri at PP Tebiireng
Jombang can be categorized as “high” with the prege 94,3%. (3) The
researcher found the positive influence betweernrtesaction of the advisor and
santri and the self control adantri at PP Tebuireng Jombang. This relationship
precentage is about 57,3%.
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NAMA

UsiA : THN

JENIS KELAMIN :LK/PR
WISMA/KAMAR

PEMBINA



Petunjuk Pengisian

Dalam angket ini terdapat beberapa pernyataan. Baca dan pahami baik-
baik setiap pernyataan yang ada, kemudian anda diminta untuk memilih
salah satu pernyataan yang paling sesuai dengan diri anda dengan cara

memberi tanda (X) pada salah satu kolom yang tersedia

Keterangan pada tiap kolom adalah sebagai berikut:

SS =Jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut
S = Jika anda Setuju dengan pernyataan tersebut
TS = Jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

STS = Jika anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

No Pernyataan SS |S | TS |STS

2. | Saya cenderung tidak melanggar peraturan |SS |S | TS | STS
meskipun teman — teman banyak yang
melanggarnya

3. | Saya mudah marah SS |S |TS | STS

5. | Ketika berbicara dengan pembina saya|SS |S |TS | STS
cenderung menggunakan bahasa yang
bagus/halus

7. | Menuruti nasehat yang diberikan pembina, |SS |S | TS | STS
menurut saya adalah penting

8. | Perasaan berdosa selalu muncul ketika |SS |S |TS | STS
melakukan perbuatan yang dilarang agama

9. | Saya tidak mampu menahan diri terhadap |SS |S | TS | STS
ejekan teman

10. | Saya mudah mengikuti ajakan teman untuk | SS |S | TS | STS
berbuat hal yang baik

11. | Untuk mendapat nilai yang bagus saya harus | SS |S | TS | STS
giat belajar

12. | Menurut saya peraturan pondok adalah |SS |S | TS | STS




untuk kebaikan

20. | Setelah saya menerima hukuman, saya | SS TS | STS
berjanji pada diri saya sendiri untuk tidak
melakukan pelanggaran lagi

21. | Ketika hendak melanggar peraturan saya | SS TS | STS
tidak memikirkan akibatnya

22. | Dalam bergaul saya menghindari lingkungan | SS TS | STS
yang mendorong saya untuk berbuat maksiat

24. | Saya berusaha menahan diri dari segala | SS TS | STS
bentuk perbuatan yang dilarang agama

25. | Walaupun saya kesal, saya dapat|SS TS | STS
mengendalikan diri

27. | Saya mampu menahan marah SS TS | STS

29. | Nasehat yang diberikan pembina membawa | SS TS | STS
kebaikan bagi saya

31. | Jika sedang marah tindakan apapun akan | SS TS | STS
saya lakukan

32. | Saya akan berpikir panjang untuk melanggar | SS TS | STS
peraturan

33. | Dalam bertindak saya cenderung tidak | SS TS | STS
memikirkan sebab dan akibatnya

34. | Kesalahan yang telah saya perbuat tidak | SS TS | STS

perlu diakui




NO PERNYATAAN SS TS | STS

1. | Apa yang disampaikan Pembina/ | SS TS | STS
ustad/ustadzah penting sekali untuk ditaati

2. | Menurut saya pendapat pembina | SS TS | STS
ustad/ustadzah saya selalu lebih tepat
daripada pendapat saya

3. | Saya mengagumi pembina ustad/ustadzah | SS TS | STS
saya, oleh karena itu saya mencontohnya

4. | Saya mudah mengikuti pendapat pembina | SS TS | STS
ustad/ustadzah saya yang didukung oleh
orang banyak

8. | Menurut saya apa yang dikatakan pembina | SS TS | STS
ustad/ustadzah saya pasti benar

9. | Saya mengagumi perilaku, cara bertutur kata | SS TS | STS
dan berbusana pembina ustad/ustadzah

10. | Pembina/ustadz/ustadzah merupakan sosok | SS TS | STS
yang kharismatik bagi saya

12. | Saya kagum terhadap pembina | SS TS | STS
ustad/ustadzah saya karena itu saya ingin
meniru perilakunya

13. | Bagi saya pembina/ustad/ustadzah adalah | SS TS | STS
pengganti orangtua saya di pondok

14. | Saya berusaha ~memahami Pembina/ | SS TS | STS
ustad/ustadzah saya

15. | Saya mampu merasakan apa yang |SS TS | STS
dirasakan pembina/ustad/ustadzah

16. | Menurut saya apa yang dikatakan | SS TS | STS
pembina/ustad/ustadzah belum tentu benar

17. | Saya merasa percaya diri ketika saya | SS TS | STS

meniru/mencontoh perilaku




pembina/ustad/ustadzah saya

18.

Pembina / ustad/ustadzah merupakan figur

yang patut saya contoh

SS

TS

STS

20.

Pendapat dari Pembina/ ustad/ustadzah
yang memiliki wibawa yang tinggi mampu

mengubah pendirian saya

SS

TS

STS

21.

Saya ikut senang jika Pembina/

ustad/ustadzah saya senang

SS

TS

STS

22.

Saya tidak sependapat dengan pembina/

ustad/ustadzah saya

SS

TS

STS

23.

ketertarikan saya terhadap pembina/
ustad/ustadzah karena saya bersimpati

kepadanya

SS

TS

STS

24,

Saya mudah mengikuti pendapat pembina/
ustad/ustadzah yang didukung oleh orang

banyak

SS

TS

STS

26.

Ketika pembina/ ustad/ustadzah merasa
gembira sayapun ikut gembira begitu pula

sebaliknya

SS

TS

STS

27.

Saya mudah mengikuti pendapat pembina/
ustad/ustadzah saya karena pembina
merupakan sosok yang kharismatik bagi

saya

SS

TS

STS

28.

Saya sulit mengikuti nasehat dari pembina/

ustad/ustadzah

SS

TS

STS

29.

Saya selalu ingin bekerja sama dengan

pembina/ ustad/ustadzah saya

SS

TS

STS

30.

Menurut saya pendapat pembina saya lebih

tepat daripada pendapat saya

SS

TS

STS

32.

Terkadang apa yang disampaikan pembina

SS

TS

STS




tidak perlu untuk ditaati

33. | Saya mudah mengikuti saran pembina yang |SS |S | TS | STS

memiliki wibawa yang tinggi

34. | Saya tidak suka mengikuti perilaku |SS |S | TS | STS
pembina/ustad/ustadzah saya

35. | Pembina/ustad/ustadzah bukanlah figuryang | SS |S | TS | STS
perlu dicontoh

----------

NN
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